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TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat keputusan bersama menteri agama R,
dan menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987,
tanggal 22 Januari 1988.

Transliterasi Arab-Latin IAIN Manado adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Arab Indonesia Arab Indonesia
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z h 3 q
: kh &l k
2 d J I
3 z N m
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o sy s ’
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2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, harus ditulis secara lengkap,
seperti;
dg2aal - ditulis Ahmadiyyah

- L

B - ditulis Syamsiyyah



vii

3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis “h”, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserapmenjadi bahasa Indonesia:

s : ditulis Jumhu riyyah
Acles - ditulis Mamlakah

b. Bila dihidupkan karena berangkat dari kata lain, maka ditulis “t”:
i : ditulis Ni’matullah
Saillsls . ditulis Zakat al-Fitr
4. Vokal Pendek
Tanda fathah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan dhamah ditulis “u”.
5. Vokal Panjang
a. “a” panjang ditulis “a”, “i” panjang ditulis ‘", dan “u” panjang ditulis
“u”,masing-masing dengan tanda macron (") di atasnya.
b. Tanda fathah + huruf ya’tanpa dua titik yang dimatikan ditulis “ai”, dan
fathah+ wawumati ditulis “au”.
6. Vokal-vokal Pendek Berurutan
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (“):
il . a’antum
S5a : mu’annas
7. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-:
1BV : ditulis al-Qur’an
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka al- diganti dengan huruf syamsiyyah

yangmengikutinya:
3 - ditulis as-Sunnah
8. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
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9. Kata dalam Rangkaian Frasa Kalimat
a. Ditulis kata per kata atau;

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut:

poly) G : Syaikh al-Islam

day i) g : Taj asy-Syari’ah

) gl At-Tasawwur al-Islami
10. Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) seperti kata ijmak, nas, akal, hak, nalar, paham, dsb., ditulis

sebagaimana dalam kamus tersebut.



ABSTRAK
Nama : Mahathir Ahmad Agil
NIM 1912011
Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah
Judul : Praktik Jual Beli Menggunakan Takaran Liter Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Pasar Girian Kota Bitung)

Penelitian ini dilatarbelakangi atas apa yang terjadi di Pasar Girian Kota Bitung
dimana lokasi tersebut terjadi praktik jual beli menggunakan takaran liter bagi
pedagang rempah-rempah seperti cabai rawit dan bawang merah, untuk metode
penilitian penulis menerapkan Jenis penelitian, penelitian lapangan (field research),
pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan studi kasus. Hasil yang diperoleh
dari penelitian dimana Praktik jual beli yang dilakukan di Pasar Girian merupakan
praktik jual beli secara langsung atau bertatapan muka antara penjual dan pembeli
yang saling tawar menwar barang dan harta hingga terjadinya kesepakatan antara
kedua belah pihak. Untuk transaksi jual beli menggunakan takaran masih terdapat
beberapa pedagang yang tidak mengetahui apakah takaran yang digunakan sudah
sesuai standar atau belum, serta terdapat beberapa yang alat takaranya belum pernah
diperiksa, disimpulkan transaksi jual beli yang dilakukan belum sesuai dengan
hukum Islam. Dari hasil tersebut saran yang sesuai yaitu menerapkan setiap
kegiatan dengan hukum Islam yang dikuatkan dengan dalil dan hadis yang ada, dan
menerapkan sifat jujur, bermurah hati, menghindari perbuatan yang dilarang dalam
Islam yang bisa mengakibatkan kerugian kepada orang lain.

Kata kunci: Jual beli, Takaran, Hukum Islam



ABSTRACT
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Study Program : Sharia Economic Law

Title : The Practice of Trading Using Liter Measures from
a Legal Perspective Islam (Case Study of Pasar
Girian)

This research is inspired by what happened at the Girian Market, the City Bitung,
where the practice of tading using liter measurements for spice such as bird's eye
chilies and shallots took place. The author applied field research with a case study
approach. The results obtained from the practice of trading are conducted at the
Girian Market is that there are direct or face to face bargain between sellers and
buyers until an agreement is reached between them. For buying and selling
transactions using measurements, some traders do not know whether the
measurements used are in accordance with the standards or not, and there are some
whose measurement tools have never been checked. It is concluded that the buying
and selling transactions conducted are not in accordance with Islamic law. From
these results, it is suggested that implementation of every activity be in accordance
with Islamic law which is strengthened by existing arguments and hadiths. In
addition, honesty and generosity should be applied while avoiding prohibited and
harmful practices according to Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jual beli merupakan interaksi sosial antar sesama manusia. Islam
mengajarkan manusia adalah mahkluk sosial dan manusia sebagai khalifah yang
mengemban amanat untuk memakmurkan kehidupan dimuka bumi, karena
manusia diberikan kedudukan terhormat sebagai mahluk yang paling mulia oleh
Allah Swt, agar kegiatan manusia bernilai ibadah, manusia dapat melaksanakan
aktifitas hidup dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam yang terdapat dalam
Al-Qur’an serta petunjuk pelaksanaan yang diberikan oleh Rasulullah saw.
Dalam sunnahnya, seperti tolong-menolong dalam jual beli.

Jual beli adalah suatu kebutuhan sehari-hari yang dilakukan oleh
manusia. Jual beli memiliki pengertian tukar-menukar barang atau benda yang
memiliki nilai, yang bertujuan untuk memindahkan kepemilikan dengan
menggunakan ucapan ataupun perbuatan yang menunjukan terjadinya transaksi
jual beli, karena sebagai makhluk sosial, manusia tidak lepas dari
ketergantungan orang lain.?

Jual beli diperbolehkan dalam Islam, seperti yang sudah dijelaskan dalam
Al-Qur’an surah Al-Bagarah/2:275 sebagai berikut:

é\w & - o % s TPt
Lol a5 all al Jal g

Terjemahanya:
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba .3

! Kurniawan Wawan and dkk, “Perilaku Pedagang Padi Ditinjau dari Sosiologi Ekonomi Islam dan
Etika Bisnis Islam,” Manajemen dan Akuntansi 15, no. 2 (2020): 215.

2 Jamaluddin, “Konsep dasar Muamalah & Etika Jual Beli (Al-Bai’) Perspektif Islam,” Tribakti
Jurnal Pemikiran Keislaman 26, no. 2 (2017): 291.

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia,
2019).



Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa Allah telah
menghalalkan jual beli kepada hamba-hamban-Nya dengan baik dan melarang
praktlk jual beli yang mengandung riba.*

Hendaklah setiap orang yang bekerja dalam mencari penghasilan wajib
mengetahui ilmunya agar muamalahnya menjadi benar dan transaksi-
transaksinya jauh dari kerusakan. Jika seseorang yang bermuamalah tidak
memperhatikan rukun dan syarat jual beli yang ditentukan maka bisa saja
seseorang tersebut melakukan transaksi jual beli yang dilarang dalam Islam.®

Adanya jual beli mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang
ada. Islam juga telah mengatur cara jual beli yang sesuai dengan syariat agar
terhindar dari perbuatan yang merugikan orang lain. Islam mengajarkan bersikap
adil dan jujur dalam hal apapun, serta mengharamkan penipuan dalam bentuk
apapun termasuk dalam kegiatan jual beli.®

Transaksi jual beli bisa dilakukan diberbagai tempat yang layak untuk
melakukan jual beli, tidak hanya di pasar. Adanya pasar hanya sebagai wadah
untuk memudahkan orang-orang bertransaksi dalam praktik jual beli, dimana
dalam pasar bertemunya pembeli dan juga penjual dalam sistem perdagangan,
dan untuk memudahkan adanya tukar-menukar.’

Kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang terpenting dalam
transaksi jual beli demi mendapatkan keberkahan dan bukan hanya keuntungan
semata. Oleh karena itu Allah Swt, memerintahkan kepada umatnya untuk
mentauhidkanya dan melaksanakan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa

yang telah dilarang, seperti dalam jual beli diperintahkan untuk

4 Susiawati Wati, “Jual Beli dan dalam Konteks Kekinian,” JURNAI Ekonomi Islam 8, no. 2 (2017):
172-73.

5 Muin Rahman, “Praktik Jual Beli Batu Bata dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Penelitian
Hukum Ekonomi Syariah dan Sosial Budaya Islam 2, no. 2 (2017): 84.

® Mufira Akbar and Ambo Asse, “Analisis Tingkat Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan Bagi
Pedagang Terigu (Studi Kasus di Pasar Sentral Maros),” Jurnal Igtisaduna 2, no. 1 (2016): 1-16.

" Rahmi Ain, “Mekanisme Pasar dalam Islam,” Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaan 4, no. 2 (2015):
2-3.



menyempurnakan takaran dan timbangan serta jangan mengurangi hak orang
lain.®

Takaran dan timbangan adalah jenis alat pengukuran barang yang paling
umum dalam perdagangan dan jual beli. Namun, dalam kenyataannya tidak
semua pedagang berlaku jujur dalam menimbang, menakar atau mengukur.
Perbuatan mengurangi takaran dan timbangan itu mengakibatkan kerugian
terhadap orang lain berbeda dengan pelanggaran yang mungkin atau tidak
menimbulkan kerugian seketika atau kerugian yang dapat dilihat oleh pihak yang
dirugikannya.®

Perbuatan curang dalam transaksi jual beli semestinya tidak dilakukan
karena dilarang dalam agama, perilaku kecurangan tersebut jelas melenceng dari
ajaran agama Islam yang sangat jelas mencelah orang-orang yang melakukan
kecurangan dalam takaran, seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah
Al-Mutafifin/83:1 sebagai berikut:

Terjemahanya:
“Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!”.°
Ayat tersebut membahas tentang orang yang curang dalam memakai
takaran dan timbangan, yang ada kalanya meminta tambah bila menagih orang
lain, atau dengan cara mengurangi bila ia membayar kepada mereka. Untuk
itulah maka dalam firman berikutnya dijelaskan siapa saja mereka yang diancam
akan mendapat kerugian dan kecelakaan yang besar balasan bagi orang-orang

yang curang.!!
Aturan dalam Islam berlaku sesuai dengan perkembangan jaman yang

ada, bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan menolak segala kerusakan.

8 Nizar Muhammad, “Prinsip Kejujuran dalam Perdagangan Versi Islam,” 2018 1 (4AD): 100.

® Mudjahidin Akhmad, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Perss, 2013).

ORI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya.

1 Solikah Nur Ika, Fitri Asrof Ahmad, and Iswandi Irvan, “Problematika Jual Beli Pertalite dan
Pertamax Eceran dalam Tinjauan Fiqih,” Paradigma 19, no. 1 (2022): 74.



Islam memberikan prioritas yang tinggi kepada akal manusia untuk menganalisa
hukum-hukum syara’ meneliti perkembangan dengan berpedoman pada nash-
nash yang telah ada seperti petunjuk Allah berupa wahyu Al-Qur’an, As-Sunnah,
ljma’, Qiyas, dan ljtihad.'?

Transaksi jual beli, baik penjual maupun pembeli harus memperhatikan
dan menjaga nilai-nilai atau aturan agama, Oleh sebab itu seorang muslim yang
menjadi pelaku dalam jual beli hendaknya taat pada janji dan amanat, serta
dilarang berbuat curang kepada siapapun. Islam melarang manusia melakukan
kecurangan, termasuk dalam jual beli. Peringatan ini sangat aktual jika kita
melihat berbagai kebohongan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari dalam
praktik jual beli.

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Cahya Arynagara (2018), E.
Rachma Syahdani (2019) dan Mardia (2019). Menyatakan bahwa tidak semua
pedagang bertransaksi jual beli dengan jujur, sedangkan menurut Ifta
Qiturrochimah (2018), dan Nova Fauziah (2019). bahwa kecurangan telah
menjadi kebiasaan bagi pedagang sembako.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada alat takaran, dimana peneliti
terdahulu  menggunakan timbangan sebagai alat takaran dan penulis
menggunakan liter sebagai alat takaran dan pada objek yang diteliti, peneliti
terdahulu meneliti dari bahan sembako dan penulis meneliti bahan yang bisa
ditakar dengan liter seperti cabai dan bawang merah, serta perbedaan lokasi
dalam penelitian. Persamaan dalam penelitian ini adalah, untuk mengetahui
transaksi jual beli dengan menggunakan alat takaran yang sesuai dengan hukum
Islam.

Pasar Girian merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di Kota
Bitung. Kecamatan Girian. Keluranhan Girian Weru Satu, dan merupakan salah
satu pusat perbelanjaan yang ada pada wilayah tersebut. Terdapat beraneka

ragam barang yang diperjual belikan di Pasar Girian, diantaranya adalah barang-

12 Mudjahidin Akhmad, Ekonomi Islam.



barang harian, seperti beras, rempah-rempah, sayur-sayuran, ikan, serta pakaian,
perhiasan, dan lain sebagainya.

Hasil observasi atau pengamatan yang telah dilakukan penulis di Pasar
Girian, terdapat praktik jual beli rempah-rempah seperti cabai dan bawang
merah menggunakan takaran liter yang tidak sesuai dengan standar takaran,
seperti, alat takaran liter yang tidak sesuai dengan takaran liter sebenarnya, dan
mencampur produk yang jelek dengan produk yang masih bagus, serta pedagang
yang mengurangi takaran liter sehingga dapat merugikan pembeli.

Masalah yang ada di Pasar Girian terdapat penggunaan alat takaran liter
yang tidak sesuai dengan standar takaran sebenarnya hingga dapat merugikan
pembeli, maka dari latar belakang masalah penulis tertarik untuk meneliti dalam
bentuk karya ilmiyah dengan judul “Praktik Jual Beli Menggunakan Takaran
Liter Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pasar Girian Kota Bitung)”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
identifikasi dan batasan masalah yang akan dibahas mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan:

1. Penggunaan alat takaran yang tidak sesuai dengan standar takaran.

2. Mencampur barang kualitas bagus dengan yang jelek dan menjual dengan
harga normal.

3. Sengaja mengurangi takaran untuk mendapatkan keuntungan lebih.

Untuk memudahkan pembahasan serta tidak menyalahi sistematika
penulisan karya ilmiah sehingga membawa hasil yang diharapkan, maka penulis
perlu membatasi masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, sehingga tidak
keluar dari topik, yaitu membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan praktik
jual beli menggunakan takaran liter bagi pedagang cabai rawit dan bawang
merah yang terjadi di Pasar Girian Kelurahan Girian Weru Satu. Kecamatan

Girian. Kota Bitung.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis dapat menarik
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana praktik jual beli dilaksanakan di Pasar Girian?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem takaran yang diterapkan di

Pasar Girian?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka dapat diketahui tujuan
dari penelitian yaitu:
1. Mengetahui praktik jual beli menggunakan takaran liter oleh pedagang di
Pasar Girian. Kelurahan Girian Weru Satu. Kecamatan Girian. Kota Bitung.
2. Ingin mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap penggunaan takaran liter
yang dilakukan oleh pedagang di Pasar Girian. Kelurahan Girian Weru Satu.

Kecamatan Girian. Kota Bitung.

E. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap agar penelitian ini berguna bukan hanya secara pribadi
tetapi untuk orang lain, yang dapat di tinjau dari dua segi, yaitu:
1. Secara Teoritis:
a. Untuk Penulis
Untuk mengimplementasikan wawasan yang didapatkan di
perguruan tinggi dan juga dapat meningkatkan kemampuan dalam bidang
hukum Islam terhadap praktik jual beli menggunakan takaran, serta
penelitian ini dapat digunakan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar
sarjana strata satu (S1) dalam prodi Hukum Ekonomi Syariah
b. Untuk Sivitas Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran terhadap perkembangan hukum Islam bagi masyarakat umum,

agar dalam menjalankan praktik jual beli sesuai dengan hukum Islam.



Selain itu, diharapkan bisa menjadi sumber referensi bagi mahasiswa
Fakultas Syariah pada umumnya, dan kepada mahasiswa jurusan Hukum
Ekonomi Syariah pada khususnya, serta memberikan peluang bagi peneliti
berikutnya untuk menggali informasi lebih lanjut.
2. Secara Praktis:
a. Untuk Diri Pribadi
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menyikapi
problematika jual beli yang banyak terjadi di masyarakat.
b. Untuk Masyarakat
Untuk bisa dijadikan sebagai acuan agar selalu teliti dalam
membeli sesuatu sehingga tidak dirugikan, serta lebih memahami
muamalah dalam Islam.
c. Untuk Pedagang
Untuk pedagang ialah, untuk mengetahui cara bertransaksi jual beli

yang sesuai aturan Islam.

F. Definisi Operasional

Praktik jual beli menggunakan takaran liter perspektif hukum Islam

1. Praktik pada penlitian ini adalah suatu pelaksanaan pekerjaan atau perbuatan
yang secara nyata.

2. Menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzi, menurut syara, pengertian
jual beli yang paling tepat ialah memiliki sesuatu harta (uang) dengan
mengganti sesuatu atas dasar izin syara, sekedar memiliki manfaatnya saja
yang diperbolehkan syara untuk selamanya yang demikian itu harus dengan
melalui pembayaran yang berupa uang.*®

3. Takaran pada penelitian ini adalah alat untuk mengukur dan mengetahui

tentang kadar, berat, atau harga barang tertentu.

13 Wati, “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian.”



4.

Liter pada penelitian ini adalah satuan dasar ukuran isi atau unit pengukur
volume.

Perspektif Islam pada penelitian ini adalah sudut pandang atau pandangan
Islam sebagai perangkat peraturan wahyu Allah dan sunnah Rasull tentang
tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan diyakini.

Dari beberapa pengertian sebelumnya praktik jual beli menggunakan
takaran liter perspektif hukum Islam pada penelitian ini adalah, pekerjaan
atau perbuatan tukar-menukar benda yang memiliki nilai dengan
menggunakan alat ukur pada satuan volume yang sesuai dengan sudut

pandang Islam.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan

N Judul _ N Persamaan dan
No | Nama Peneliti o Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian o
Penelitian
1. | Cahya Analisis Penelitian ini Persamaan: Dari
Arynagara, 2018 | Tingkat menganalisis peneliti
Kecuranagn tingkat terdahulu dengan
Dalam kecurangan penulis saat ini
Timbangan dalam timbangan | memiliki
Bagi bagi pedagang kesamaan pada
Pedagang sembako dalam bagian
Sembako tinjauan ekonomi | menganalisis
Dalam Islam di pasar tingkat
Tinjauan Pettarani kecurangan.
Ekonomi Makassar.'*
Islam Di Pasar Perbedaan:
Pettarani Kota Perbedaan
Makassar peneliti
terdahulu dengan
penulis saat ini

14 Aryanagara Cahya, “Analisis Tingkat Kecurangan dalam Timbangan Bagi Pedagang Sembako

dalam Tinjauan Ekonomi Islam Di Pasar Pattarani Kota Makassar” (Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2018).



ada pada alat
takaran dimana
peneliti
terdahulu
menggunakan
timbangan,
sedangkan
penulis
menganalisis
dari takaran liter.
2. | Nova Fauziah, Analisis Berdasarkan hasil | Persamaan:
2019 Kecurangan penelitian dapat | Persamaan
Dalam dikemukakan peneliti
Timbangan bahwa praktik terdahulu dengan
Sembako jual beli sembako | penulis saat ini
Menurut yang terjadi di ialah pandangan
Perspektif pasar pendidikan | hukum islam
Hukum Islam | Krakatau, terkait dengan
Di Pasar sepertinya sudah | kecurangan.
Pendidikan menjadi tradisi
Krakatau beberapa Perbedaan:
Medan pedagang Perbedaaan
sembako peneliti
melakukan terdahulu dengan
kecurangan. penulis terdapat
Dengan pada bahan yang
demikian, tentu ingin di teliti
pihak yang dimana peneliti
paling dirugikan | terdahulu
dan mendapat meneliti bahan
ketidakadilan sembako
adalah sedanagkan
konsumen.®® penulis hanya
fokus pada
bahan yang biasa
di takar dengan
liter
3. | Mardia, 2019 Analisis Setelah Persamaan:
Tingkat melakukan Persamaan
Kecurangan observasi dan dalam penelitian
Dalam wawancara dapat | terdahulu dengan

5 Fauziah Nova, “Analisis Kecurangan dalam Timbangan Sembako Menurut Perspektif Hukum
Islam di Pasar Pendidikan Krakatau Medan™ (Universitas Mhammadyah Sumatera Utara Medan,
2019).
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Timbangan diambil penulis ssat ini
Bagi kesimpulan terletak pada
Pedagang bahwa tidak kerangka teori
Sembako semua pedagang | yang membahas
Dalam bertransaksi tentang jual beli
Tinjauan dengan jujur. Perbedaan:
Hukum Selain itu tidak Perbedaan
Ekonomi sedikit pedagang | penelitian
Islam (Studi yang melakukan | trerdahulu
kasus di Pasar | kecurangan dengan penulis
Baru Talang dalam timbangan | saat ini ada pada
Banjar Kel atau takaran, alat takaran
Talang Banjar | menjual barang dimana peneliti
Kec Jambi dengan kualitas | terdahulu
Timur Kota yang buruk atau | menggunakan
Jambi) tidak timbangan
menjelaskan sebagai alat
kualitas sembako | takaran,
yang dijualnya sedangkan
apakah sembako | penulis
yang dijualnya menggunakan
baik atau tidak.!® | alat takaran liter
dalam penelitian
ini.
E. Rachma Tingkat Hasil penelitian | Persamaan:
Syahdani, 2019 | Akurasi ini menunjukkan | Persamaan
Takaran penyebab dalam penelitian
Dalam terjadinya tingkat | ini bertujuan
Transaksi Jual | akurasi takaran untuk
beli Di Pasas | adalah karena mengetahui
Kota adanya takaran yang
Bukittinggi. kecurangan dari | digunakan untuk
pihak pemjual, barang jualan
adanya adanya apakah sudah
unsur sesuai atau
kesengajaan dan | belum.
adanya unsur
ketidaksengajaan. | Perbedaan:
Sedangkan dari Perbedaan dalam
pihak petugas penelitian ini ada

16 Mardia, “Analisis Tinkat Kecurangan dalam Timbangan Bagi Pedagang Sembako dalam Tinjauan
Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus di Pasar Baru Talang Banjar Kel Talang Banjar Kec Jambi
Timur Kota Jambi)” (Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019).
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pasar, hal ini
disebabkan
karena tidak
adanya petugas
melakukan razia
kepada pedagang
yang memiliki
takaran semakin
merajalela dan

pada akurasi
penggunaan
takan dan
kecurangan pada
takaran dimana
peneliti terdahu
ingin mengetahui
akurasi takaran
yang titerapkan

semena-mena oleh pedagang.
berbuat
kecurangan.t’
Ifta Praktik Berdasarkan hasil | Persamaan:
Qiyaturrochimah, | Melebihkan penelitian Persamaan
2018 Timbangan menyetakan: dalam penitian
Dalam Jual praktik ini ialah peneliti
Beli Beras Di | melebihkan terdahulu dan
Kota timbangan dalam | penulis saat ini

Palangkaraya.

jual beli beras
sudah menjadi
kebiasaan para
pedagang. Alasan
pedagang
melebihkan
timbangan karena
itu sudah menjadi
hak para pembeli
dan pedagang
sebisa mungkin
memberikan
yang terbaik
untuk para
konsumennya.!8

ingin mengetahui
praktik jual beli
yang memiliki
unsur
kecurangan, dan
pandangan Islam
terhadap perilaku
tersebut.

Perbedaan:
Perbedaan pada
penelitian ini ada
pada objek
penelitian dan
alat takar yang di
gunakan peneliti.

17 putrisyahdani Rachma. E, “Tingkat Akurasi Takaran dalam Transaksi Jual Beli di Pasar Bawah
Kota Bukittinggi” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi, 2019).

18 Qiyaturrochimah Ifta, “Praktik Melebihkan Timbangan dalam Jual Beli Beras di Kota
Palangkaraya” (Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, 2018).
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BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Jual Beli Dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli

Menurut Ahmad Wardi Muchlic, Ba’i (jual beli) menurut bahasa
adalah memperbandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain dengan jalan
saling tukar menukar, sedangkan menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-
Ghazzi “Menurut syara’, pengertian jual beli yang paling tepat ialah memiliki
sesuatu harta (uang) dengan mengganti sesuatu atas dasar izin syara’ sekedar
memiliki manfaatnya saja yang diperbolehkan syara’ untuk selamanya yang
demikian itu harus dengan melalui pembayaran yang berupa uang”.°

Abdu al-Rahman al-Jaziri mendefinisikan jual beli secara harfiah.
Komentarnya, jual beli secara bahasa adalah menukarkan sesuatu dengan
sesuatu. Adapun deifinisi jual beli menurut fugaha yang dikutip oleh Abdu
al-Rahman al-Jaziri adalah menukarkan sesuatu dengan harga.?°

Dari beberapa pengertian sebelumnya dapat dipahami, jual beli ialah
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang memiliki nilai secara
sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan
pihak lain menerima sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan syara’ dan disepakati.

2. Dasar Hukum Jual Beli
a. Al-Qur’an
Jual beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan, hal

ini berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an, Hadits dan

19 Sarwat Ahmad, Figih Jual Beli (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing, 2016).
2 Apipudin, “Konsep Jual Beli dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu Al-Rahman Al-Jaziri Dalam
Kitab Al-Figh ‘Ala AlMadahib Al-Arba’Ah),” ISLAMINOMIC 5, no. 2 (2016): 81.
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Ijma’ Ulama. Diantara dalil yang membolehkan praktik akad jual beli
adalah sebagai berikut:

ol a%a 3 el 40 Jals

Terjemahanya:
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(QS, Al-Bagarah/2:275).%

Ayat tersebut menjelaskan tentang dasar kehalalan (kebolehan)
hukum jual beli dan keharaman (menolak) riba. Allah Swt adalah dzat
yang maha mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan. Maka, jika
dalam suatu perkara terdapat kemaslahatan, maka akan diperintahkan
untuk dilaksanakan.?

b. Hadis Riwayat Bukhari no. 1930 usaha dan kerja seseorang dengan

tanganya.

2 4 s

GE (A& Ce J}Ju‘;w”ﬁwu-“”‘t-’)h‘@“ﬁw?“‘}\uh
uﬁk&‘dﬂ‘uduelm)dc \‘;mm\dyjucmm\smk\w\
dAs:uAdShuLSeM\dcqj\qa.u\‘suu\jmdmu.edSbu\ \).a;.laa
235 Al ol 5 )

Artinya:

“Telah  menceritakan kepada kami Ibrahim bin  Musa telah
mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin
Ma'dan dari Al Migdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: Tidak ada seorang yang memakan satu
makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya
sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan
dari hasil usahanya sendiri. (HR. Bukhari).

2RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya.

22 Hidayat Rahmat, Pengantar Fikih Muamalah (Medan: UIN Sumatera Utara, 2020).

23 Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Kitab: Al-Jami’ Al-Musnad As-
Shahibah Al-Mukhtashar Min Umuri Rasulullah Salallahu Alaihi Wasallam (Shahih Bukhari),
Cetakan 1 (Dar Tug An-Najah, 1422).
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Dari Hadis tersebut pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan
dengan tangan sendiri maksudnya adalah pekerjaan yang dilakukan
seseorang tanpa meminta-minta.?*

c. Ijma’ Ulama

Para ulama juga sepakat (ijma’) atas kebolehan akad jual beli. /jma’
ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia sering berhubungan
dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan
tersebut tidak akan diberikan begitu saja tanpa adanya kompensasi yang
harus diberikan, maka dengan disyariatkanya jual beli merupakan cara
mewujudkan pemenuhan kebutuhan manusia, karena pada dasarnya,
manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain, dan
berdasarkan dalil-dalil tersebut, maka jelas sekali bahwa pada dasarnya
praktik atau akad jual beli mendapatkan pengakuan syara’ dan sah untuk
dilaksanakan dalam kehidupan.?®

Abdu al-Rahman al-Jaziri dalam karyanya mengatakan bahwa
hukum jual beli bersifat kondisional, yakni boleh, wajib, haram, dan sunah.
Al-lbahah (boleh) merupakan hukum dasar dalam jual beli. Yakni jual beli
hukumnya netral, karenanya bisa jatuh ke makruh, sunah, wajib, dan bisa
juga haram bergantung latar belakangnya.?®

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila telah
memenuhi rukun dan syarat jual beli, mengenai rukun dan syarat jual beli,
menurut Mazhab Hanafi, rukun jual beli hanya 7jab dan gabul, menurutnya
yang menjadi rukun jual beli hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak
untuk berjual beli, namun karena unsur kerelaan berhubungan dengna hati

sering tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi (garinah) yang menunjukkan

24 Muchlisin, “Https://Bersamadakwah.Net/,” n.d.

2 Siswadi, “Jual Beli dalam Perspektif Islam,” Jurnal Umnul Qura 3, no. 2 (2013): 61.

% Apipudin, “Konsep Jual Beli dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu Al-Rahman Al-Jaziri Dalam
Kitab Al-Figh ‘Ala AlMadahib Al-Arba’Ah).”
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kerelaan tersebut dari kedua belah pihak, indikator tersebut bisa dalam bentuk

perkataan (/jab dan gabul) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi

(penyerahan barang dan penerimaan uang).

Abdu al-Rahman al-Jaziri dalam karyanya mengatakan bahwa rukun
jual beli itu berjumlah enam, yaitu syighat, agid, ma’qud alaih. Jumlah enam
dipahami olehnya, karena setiap satu rukun itu pada dasarnya dua. Misalnya
syighat, di dalam syighat (kata) ini ada dua yaitu 7jab dan gabul. Demikian
juga dengan agid (orang yang akad) di dalmnya terdiri dari penjual dan
pembeli. Juga ma’qud alaih (barang yang diperjual belikan), di dalmnya ada
dua, yaitu memberi dan menerima.?’

Menurut Ulama Hanafiyah, rukun jual beli itu ada empat, yaitu
sebagai berikuit:

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli).

b. Syighat (Iafaz ijab dan gabul).

c. Ada barang yang dibeli.

d. Ada nilai tukar pengganti barang.?

aqgidain (dua orang yang berakad, yaitu penjual dan pembeli) syarat
yang berhubungan dengan agidain yaitu:

a. Mumayiz, balig dan berakal. Maka tidak sah akadnya orang gila, orang
yang mabuk, begitu juga akadnya anak kecil, kecuali terdapat izin dari
walinya sebagaimana pendapat jumhur ulama. Hanafiyah hanya
mensyaratkan berakal dan mumayiz, tidak mensyaratkan balig.

b. Tidak terlarang membelanjakan harta, baik terlarang itu hak dirinya atau
yang lainnya. Jika terlarang ketika melakukan akad, maka akadnya tidak
sah menurut Syafi’iyah. Sedangkan menurut jumhur ulama, akadnya tetap
sah jika terdapat izin dari yang melarangnya, jika tidak ada izin, maka tidak

sah.

27 Apipudin.
2 Musa Muzaiyin Alwi, “Perilaku Pedagang Muslim dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam (Kasus di
Pasar Loak Jagalan Kediri),” Jurnal Qawanin 2, no. 1 (2018): 76.
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c. Tidak dalam keadaan terpaksa ketika melakukan akad. Karena adanya
kerelaan dari kedua belah pihak merupakan salah satu rukun jual beli. jika
terdapat paksaan, maka akadnya dipandang tidak sah atau batal menurut
jumhur ulama. Sedangkan menurut Hanafiyah, sah akadnya ketika dalam
keadaan terpaksa jika diizinkan, tetapi jika tidak diizinkan, maka tidak sah
akadnya.?®

Syighat atau ijab gbul, hendaknya diucapkan oleh penjual dan
pembeli secara langsung dalam suatu majlis dan juga bersambung,
maksudnya tidak boleh diselang oleh hal-hal yang menggangu jalannya ijab
gabultersebut. Syarat-syarat sah ijab gabul ialah sebagai berikut:

a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual
menyatakan 77ab dan sebaliknya.

b. Jangan diselangi dengan kata-kata lain antara 77ab dan gabul.

c. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli benda-benda tertentu.
Misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama Islam
kepada pembeli non muslim, karen akan merendahkan abid yang
beragama Islam. Sedangkan Allah melarang orang-orang mukmin member
jalan kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin.*

Ma’qud’alaih (barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti
barang) Syarat yang berhubungan dengan Ma ’qud’alaih antara lain:

a. Suci. Barang najis tidak sah diperjual belikan, seperti minuman keras dan
kotoran, kecuali kotoran hewan untuk pupuk tanaman. Barang najis juga
tidak boleh dijadikan uang sebagai alat tukar. Maka kulit binatang yang
belum disamak tidak boleh dijadikan uang.

b. Barang dapat diserahkan. Tidak sah menjual barang yang tidak dapat
diserahkan kepada pembeli seperti ikan yang masih ada di laut, burung di

udara, muatiara di dalam lautan.

2 Shofa Alya Aizza, “Tinjauan Hukum Isalm Terhadap Praktik Jual Beli Padi dengan Sistem
Tebas,” Jurna Ishragi 1, no. 1 (2017): 19.
% Abdullah Ru’fah, Figih Muamalah (Serang: Media Madani, 2020).
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c. Milik penuh. Barang yang belum dimiliki secara penuh tidak boleh dijual,
barang tersebut diketahui oleh kedua belah pihak.

d. Tidak dibatasi waktu. Seperti Saya jual motor ini kepada tuan selama
setahun, maka penjualan tersebut tidak sah, karena akad jual beli harus
terlaksana secara penuh.

e. Tidak digantungkan pada yang lain seperti “Saya jual motor ini jika
ayahku pergi ke Mekkah”.

f. Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual barang yang tidak ada manfaatnya.

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum
dikatakan sah sebelum zjab dan gbul dilakukan, sebab ijab dan gabul
menunjukkan kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya, ijab gabul dilakukan
dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya,
boleh ijab gabuldengan surat-menyurat yang mengandung arti 77abdan gabul,
adanya kerelaan tidak dapat dilihat, sebab kerelaan berhubungan dengan hati,
kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya, adapun tanda yang
jelas menunjukkan kerelaan adalah 7jab dan gabul.

Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual beli yang menjadi
kebutuhan sehari-hari, maka tidak disyaratkan i7ab dan gabul, menurut fatwa
ulama syafi’iyah, yaitu Imam An-Nawawi berpendirian, bahwa boleh jual
beli barang-barang yang kecil tanpa 7jab dan gabul seperti membeli bahan
pokok sehari-hari.3!

4. Macam-macam Jual Beli

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli, maka dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin, bahwa jual beli dibagi menjadi tiga
bentuk sebagai berikut: “Jual beli itu ada tiga macam:

a. Jual beli benda yang kelihatan

b. Jual beli yang disebutkan sifatnya dalam janji

c. Jual beli benda yang tidak ada.

31 Ru’fah.
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Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad,
benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli.
Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti
membeli beras di pasar.®

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam jual dilakukan
untuik jual beli yang tidak tunai (kontan). Salam pada awalnya berarti
meminjamkan barang atau sesuatu, maksudnya ialah perjanjian yang
penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.

Dalam salam, berlaku jual beli dan syarat-syarat tambahannya sebagai
berikut:

a. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin
dijangkau oleh pembeli, baik berpa barang yang dapat ditakar, ditimbang
maupun diukur.

b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi dan
memperendah harga barang itu, umpamanya benda trsebut berupa kapas,
sebutkan jenis kapas saclarides nomor satu, nomor dua, dan seterusnya,
kalau kain sebutkan jenis kainnya. Pada intinya, sebutkan semua identitas
yang dikenal oleh orang-orang ahli di bidang yang menyangkut kualitas
barang tersebut.

c. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang biasa
didapatkan di pasar.

d. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung. Jual beli benda
yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, ialah jual beli yang dilarang oleh
agama, karena barangnya tidak tentu atau masih gelap, sehingga
idkhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan

yang akibatnya dapat menimbulkan kecurigaan salah satu pihak.

32 Ru’fah.
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Sementara itu, merugikan dan menghancurkan benda seseorang tidak
diperbolehkan.

Ditinjau dari segi pelaku akad subjek, jual beli dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu: dengan lisan, dengan perantara dan dengan perbuatan. Akad
jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh
kebanyakan orang. Bagi orang bisa diganti dengan isyarat karena isyarat
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang
dipandang dalam aakd adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan
pembicaraan dan pernyataan.

Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau
susrat menuyrat sama halnya dengan ijab Kabul dengan ucapan, misalnya via
pos dan giro. Jual bneli itu dilakukan antara penjual dan pebeli tidak
berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli
seprerti ini dibolehkan menurut syara’. Dalam pemahaman sebagian ulama,
bentuk ini hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja jual beli
salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad,
sedangkan jual beli via pos dan giro antara penjual dan pembeli tidak berada
dalam satu majelis akad.>®

5. Jual Beli Terlarang dalam Islam

Ada berbagai transaksi jual beli yang dilarang oleh Rasulullah seperti
dalam jual beli yang menipu, Islam sangat melarang adanya segala bentuk
penipuan, untuk itu Islam sangat menuntut jual beli yang dilakukan secara
jujur dan amanah. Dalam jual beli seorang muslim harus mengetahui
laranganya agar nilai kejujuran tidak hilang. Adapun larangan dalam jual beli
salah satunya adalah:

Tatftif; yaitu tindakan pedagang mengurangi timbangan dan takaran
suatu barang yang dijual, praktik kecurangan mengurangi timbangan dan

takaran semacam ini hakikatnya suatu tindakan yang telah merampas hak

33 Ru’fah.
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orang lain dalam bentuk penipuan dalam bentuk ketidak akuratan timbangan
dan takaran, oleh karena itu, praktik perdagangan semacam ini sangat
dilarang dalam Al-Qur’an. Menurut Wahbah az-Zuhaili bahwa kata tatffif
berarti mengambil sedikit dari takaran atau timbangan. Sedangkan mutaftif
adalah orang yang mengurangi hak seseorang dalam takaran atau

timbangan.®*

B. Takaran

Kata “takaran” dalam kamus bahasa arab, yaitu Mikyal, kayl, takaran
diartikan sebagai suatu proses mengukur untuk mengetahui kadar, berat, atau
harga barang tertentu, dalam kegiatan proses mengukur tersebut dikenal sebagai
menakar. Menakar yang sering disamakan dengan menimbang, menakar atau
menimbang merupakan bagian dari perniagaan yang sering dilakukan oleh
pedagang. Para pedagang biasanya menggunakan alat untuk menakar seperti
kaleng, tangan, botol dan lain-lain, sedangkan alat yang digunakan untuk
menimbang yaitu timbangan yang disebut juga neraca karena memiliki
keseimbangan, takaran dan timbangan adalah dua macam alat ukur yang
diberikan perhatian untuk benar-benar dipergunakan secara tepat dan benar
dalam Islam.®

Dasar tentang timbangan dan takaran utamanya terdapat dalam Al-

Qur’an pada surah Ar-Rahman/55:9 sebagai berikut:
G el Vs oS W 5 el 5501 1 5480 5

Terjemahnya:

“Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi
timbangan itu”. (QS Ar-Rahman/55:9).%

34 Akbar and Asse, “Analisis Tingkat Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan Bagi Pedagang
Terigu (Studi Kasus di Pasar Sentral Maros).”

% Ali Misbahul, “Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Takaran Penjualan Premium
Secara Eceran di Sukorejo Situbundo,” Jurna Al-Hukmi 2, no. 2 (2021): 266.

% RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya.
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Ayat di sebelumnya menjelaskan bahwa tegakkanlah timbangan dengan
adil dan jangan sekali-kali kamu mengurangi neraca timbangan dalam transaksi
jual beli. Ayat ini menjelaskan tentang kesempurnaan takaran dan timbangan
dengan adil dan tidak memikulkan beban kepada orang lain.%’

1. Dasar Hukum Kecurangan Takaran

Rasulullah saw. Menegaskan bahwa penjual yang jujur dan benar
kelak di akhirat akan ditempatkan bersama para nabi, syuhada, dan orang-
orang saleh. Ini menunjukkan tingginya derajat penjual yang jujur dan benar.
Salah satu ciri penjual yang jujur dan benar adalah memperjual belikan
barang dagangannya dengan takaran dan timbangan yang tepat, tidak ada
unsur penambahan ataupun pengurangan terhadap takaran dan timbangan.
Karena jika takaran dan timbangan tidak sesuai dengan jumlah takaran dan
timbangan yang diakadkan, maka jual beli yang dilakukan menjadi tidak sah.
Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa akurasi atau ketepatan
takaran dan timbangan dalam jual beli sudah semestinya harus terpenuhi
dengan baik.®

a. Al-Qur’an
Dalam Al-Qur’an Allah telah menggariskan bahwa satiap Muslim
harus menyempurnakan takaran dan timbangan secara adil. Hal itu
diungkap secara berulang dalam Al-Qur’an surah Hud/11:85 dan suran
Al-Isra’/17:35 dijelaskan:

G 13 Y anelil Gl 1A YV Ll o5l L& 1851 A58
Oinnas a Y)

Terjemahnya:

37 Akbar and Asse, “Analisis Tingkat Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan Bagi Pedagang
Terigu (Studi Kasus di Pasar Sentral Maros).”

3 Solikah Nur Ika, Fitri Asrof Ahmad, and Iswandi Irvan, “Problematika Jual Beli Pertalite dan
Pertamax Eceran dalam Tinjauan Fiqih,” Paradigma 19, no. 1 (2022): 74.
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“Wahai kaumku, penuhilah takaran dan timbangan dengan adil!
Janganlah kamu merugikan manusia akan hak-hak mereka dan
janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi
perusak!”. (QS Hud/11:85).%°

Imam Ibnu Katsir menjelaskan didalam kitabnya Tafsir Ibnu Katsir
bahwa Nabi Syu’aib melarang mereka agar tidak mengurangi timbangan
dan takaran, ketika menimbang atau menakar untuk orang lain. Kemudian
ia memerintahkan mereka agar menepati timbangan dan takaran secara
adil (jujur) baik menerima atau memberi. Nabi Syu’aib juga melarang
mereka agar tidak berbuat congkak dibumi dengan melakukan kerusakan,

karena pada waktu itu mereka sering menjanggal (merampok).*°

o5 Gals e als Rl (anally 155 24 g 855

Terjemahanya:
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS, Al-lsra/17:35).4
Ayat tersebut menjelaskan bahwa menyempurnakan takaran dan
timbangan merupakan ketentuan yang wajib dipatuhi oleh setiap individu,
ketika Nabi datang ke madinah, beliau mendapati para pedagang berlaku
curang dalam masalah takaran dan timbangan, Islam sangat menekankan
pentingnya penegakan ukuran takaran dan timbangan secara adil dan benar
agar tidak ada pihak yang dirugikan, diantara prinsip perdagangan dalam
Islam adalah jujur dan adil. Islam mengajarkan setiap muslim melakukan

kegiatan produksi maupun perdagangan agar bersikap jujur dan adil

3 RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya.

40 Fauziah Alfi, Iffah Khoir Putri, and Kurniawan Risky Rachmad, “Takaran dan Timbangan Yang
Adil dalam Perdagangan Sesuai Al-Qur’an Surah Hud Ayat 85,” Jurna llmu Al-Qur’an dan Tafsir
2,no. 1 (2021).

4RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya.
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terhadap sesama, sikap ini akan tertanam dengan adanya keharusan untuk
memenuhi takaran dan timbangan.*?
b. Hadis Riwayat Muslim no. 147 tentang menembunyikan cacat dalam

trnsaksi.

u;\d\ﬁ)ﬁa;/g;d;w\&@;)nuﬂ}wju};\u;@m@;h}

a0

O S 4y u\quwamd;aueumﬂ‘;gm H .
G5 adkea M O O 5 ugw\‘usu\ dueu_u\u;uumu

Artinya:

“Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah
serta Ibnu Hujr semuanya dari Ismail bin Ja far, Ibnu Ayyub berkata,
telah menceritakan kepeda kami Ismail dia berkata, telah mengabarkan
kepadaku al-Ala’ dari bapaknya dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah
melewati setumpuk makanan, lalu beliau memasukan tanganya
kedalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah,
maka beliau pun bertanya, “apa ini wahai pemilik makanan?” sang
pemiliknya menjawab ‘“makanan tersebut terkena air hujan wahai
Rasulullah.” Beliau bersabda, “mengapa kamu tidak meletakanya di
bagian atas makanan agar manusia dapat melihatnya. Barang siapa
menipu maka dia bukan dari golongan kami ”. (HR. Muslim).

Dalam hadis sebelumnya, Nabi Muhammad saw melarang penjual
untuk  menyembunyikan cacat dalam bertransaksi.  Tindakan
menyembunyikan cacat oleh penjual dapat menyebabkan penipuan dan
ketidakadilan. Itulah sebabnya Muslim jaman dulu ketat mengamati
praktik dalam mengungkap cacat dari apa yang mereka jual, mengatakan

kebenaran dan memberikan nasihat yang baik.**

42 Akbar and Asse, “Analisis Tingkat Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan Bagi Pedagang
Terigu (Studi Kasus di Pasar Sentral Maros).”

4 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairy an-Nasaburi, Kitab: Al-Musnad As-Shahih Al-
Mukhtashar Bi Naqli Al-’Ad! An Al-’Adl llaa Rasulullah Salallahu Alaihi Wassalam (Dar lhya’ At-
Turats Al-’ Arabi-Beirut, n.d.).

44 Alfian Nurul, “Nilai-Nilai Islam dalam Upaya Pencegahan Fraud,” AKTIVA Jurnal Akuntansi dan
Investasi 1, no. 2 (2016): 208-9.
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Oleh karena itu, agar terhindar dari potensi resiko penipuan penting
untuk menerapkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariah. atau
ketaatan terhadap hukum Islam agar bisa menjadi perwujudan esensi

perdagangan yang menerapkan asas syariah pada transaksi jual beli.*®

C. Kecurangan (7atfif)

Kecurangan dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan
kecurangan, dimana kecurangan berasal dari kata curang yang dapat diartikan
tidak jujur atau tidak adil, sedangkan mencurangi dapat diartikan berbuat curang
terhadap seseorang atau menipu serta mengakali. Sedangkan kecurangan dapat
diartikan perihal curang, perbuatan curang atau ketidak jujuran.*®

Istilah sehari-hari kecurangan dapat diartikan dengan istilah pencurian,
pemerasan, penggelapan, pemalsuan, penyalahgunaan kekuasaan, kelalaian, dan
lain-lain, kecurangan mencakup perbuatan melanggar hukum yang dilakukan
dengan niat untuk berbuat curang, perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja
demi keuntungan atau kerugian suatu organisasi oleh orang dalam atau juga oleh
orang diluar organisasi tersebut. Dalam buku fraud auditing yang diterbitkan
yayasan pendidikan audit menyatakan bahwa: “Fraud terkait dengan perbuatan
curang yang merugikan organisasi atau pihak lain”.*’

Sedangkan Dalam teks-teks Islam terdapat berbagai macam maksud dari
kecurangan diantaranya (tadlis atau khilaba), lesi atau keliru (Ghabn), Ghabn
Fahish, penipuan (shushsh), ketidakseimbangan (gharar), dan tipu daya
(taghrir) yang digunakan secara bergantian untuk maksud melakukan fraud.

Dari pengertian sebelumya dapat disimpulkan bahwa kecurangan
merupakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan kebenaran dan dilakukan

dengan sengaja untuk memperoleh suatu yang bukan hak pelakunya sehingga

4 Amin Asbi, Pagalung Gagaring, and Karja Muslimin, “Kecurangan: Antara Ketaatan Syariah
dan Tata Kelola,” Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi 6, no. 1 (2022): 392.
4 Safuan, Ismartaya, and Budiandru, “Fraud dalam Perspektif Islam,” Owner: Riset & Jurnal
Akuntansi 5, no. 1 (2021): 221.

47 Nurul, “Nilai-Nilai Islam Dalam Upaya Pencegahan Fraud.”
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dapat mengakibatkan kerugian pada orang lain, biasanya kecurangan mencakup
tiga langkah yaitu: tindakan, penyembunyian, dan konversi.*®

Kecurangan adalah tindakan yang dilarang, karena dapat merugikan
orang lain, ketika orang melakukan kecurangan dan penipuan, untuk mencapai
tujuan mereka maka tidak lagi menghargai kejujuran. Allah bersabda dalam Al-
Qur’an surah Al-Bagarah/2:188 sebagai berikut:

S G 54l a5 R D G 131885 (il a8 280540 13RE Y
té) o}!b “ éﬁ’\j
Terjemahnya:

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan
(Jjanganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan
maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan

Jjalan dosa, padahal kamu mengetahui”. (QS Al-Bagarah /2:188).4°
Ayat tersebut memberikan arti umum dalam kecurangan atau penipuan
di mana Allah Swt. Telah melarang muslim mengkonsumsi kekayaan yang
berasal dari hasil yang dilakukan secara tidak adil, oleh karena itu, setiap
kegiatan yang mengarah pada tindakan tersebut dianggap sebagai penipuan,
Islam melarang setiap jenis penipuan dalam kegiatan pembelian dan menjual
atau masalah lainya yang menyangkut perbuatan menipu, semua muslim
diharuskan untuk jujur dan benar dalam semua situasi dan segala perbuatan yang

mereka lakukan.>®

8 Nurul.
4RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya.
% Nurul, “Nilai-Nilai Islam Dalam Upaya Pencegahan Fraud.”
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research),
penelitian lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat,
dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap
data penelitian.®® Penelitian dilakukan dengan cara mencari data langsung di
lapangan mengenai praktik jual beli menggunakan alat takaran liter di Pasar
Girian, dengan Pendekatan studi kasus, dalam melakukan penelitian studi kasus,
peneliti dapat berinteraksi terus menerus dengan isu-isu yang akan dikaji dengan
data-data yang dikumpulkan dari informan. Selain itu, juga dapat menggunakan
berbagai sumber bukti penelitian tentang praktik jual beli menggunakan takaran

liter perspektif hukum Islam.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Penelitian dilakukan di Pasar Girian, Kelurahan Girian Weru Satu,
Kecamatan Girian, Kota Bitung. Dengan cara mengobservasi dan
mewawancarai langsung beberapa pedagang yang terlibat dalam praktik jual
beli menggunakan takaran liter bagi pedagang cabai dan bawang merah yang
ada di Pasar Girian, dalam hal ini masyarakat yang diwawancarai yaitu
pedagang dan pembeli, hal ini bertujuan untuk memperoleh data dan
keterangan yang akurat mengenai praktik jual beli menggunakan takaran liter
di Pasar Girian.

2. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2023 di Pasar Girian.
Kelurahan Girian Weru Satu. Kecamatan Girian. Kota Bitung.

51 Manab Abdul, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia, 2015).
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C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, baik sumber data
primer dan sekunder, adapun yang dimaksud dengan sumber data primer dan
sekunder adalah:
1. Sumber Data primer
Sumber data primer adalah menggunakan semua metode
pengumpulan data original. Pada penelitian ini data yang diperoleh dengan
wawancara langsung dengan penjual dan pembeli dalam praktik jual beli
menggunakan takaran liter di Pasar Girian.
Data ini dikumpulkan dari data yang diperoleh peneliti langsung
dilapangan dengan cara mewawancarai beberapa informan yaitu:
a. Pedagang
b. Pembeli
2. Sumber Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang
diambil tidak secara langsung di tempat penelitian, melainkan dari sumber
yang sudah dibuat orang lain, seperti artikel jurnal, buku, dokumen, foto, dan
statistik. Pada penelitian ini sumber data sekunder digunakan sebagai sumber
data pelengkap ataupun yang utama bila tidak tersedia narasumber dalam

fungsinya sebagai sumber data primer.>?

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

52 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013).
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1. Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
dilaksanakan secara langsung di lapangan dengan menentukan hal yang
dibutuhkan dan mencatat semua yang berkaitan dengan penelitian. Teknik ini,
peneliti menggali informasi mengenai perilaku dan kondisi lingkungan
penelitian menurut kondisi yang sebenarnya. Pada penelitian ini, Observasi
dilakukan secara formal dan informal, dengan melibatkan peneliti dan
pedagang atau pembeli yang diteliti, untuk hasil observasi yang telah
dilakukan terdapat 13 (tiga belas) pedagang cabai dan bawang merah yang
masih menggunakan takaran liter.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik penggalian data melalui percakapan
yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari dua pihak atau lebih.
Pewawancara (interviewer) adalah orang yang memberikan pertanyaan,
sedangkan orang yang diwawancarai (interviewee) berperan sebagai
narasumber yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan yang
disampaikan.

Jenis wawancara yang digunakan pada penelitian adalah wawancara
tidak terstruktur. Dimana wawancara tidak terstruktur bertujuan untuk
menemukan informasi bukan baku atau bukan informasi tunggal. Wawancara
tidak terstruktur, pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu, karena
disesuaikan dengan keadaan dan ciri dari narasumber atau pertanyaan
disampaikan dengan mengalir seperti percakapan sehari-hari dalam situasi
yang tidak formal. Pada penelitian ini peneliti perlu merencanakan segala
sesuatu yang berkaitan dengan wawancara seperti, menghubungi atau
mengadakan kontak dengan informan untuk mengkonfirmasikan wawancara

yang akan dilakukan. Dalam hal ini akan lebih baik jika peneliti
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melakukannya sendiri dan tidak membiarkan pihak lain untuk menggantikan
perannya. >3
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan satu teknik pengumpulan data dengan
memanfaatkan catatan, arsip, gambar, film, foto, dan dokumen-dokumen
lainnya. Pada penelitian ini dokumen yang dimaksud adalah catatan penting
yang berhubungan dengan masalah penelitian, yang memungkinkan

pemerolehan data secara lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.>*

E. Teknik Analisis Data

Melalui teknik pengelolaan data maka data mentah yang telah
dikumpulkan peneliti menjadi berguna. Analisis data sangat penting dalam
mengelolah data yang sudah terkumpul untuk diperoleh arti dan makna yang
berguna dalam pemecahan masalah untuk mengetahui sah atau tidaknya metode
penakaran pedagang di Pasar Girian.>® Penelitian ini lebih banyak diperoleh
uraian dari hasil obsevasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dalam penelitian ini, maka selanjutnya

akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Proses reduksi data merupakan langkah analis data kualitatif yang
bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memperjelas,
dan membuat fokus, dengan membuang hal-hal yang kurang penting, dan
mengorganisasikan serta mengatur data sedemikian rupa sehingga narasi
sajian data dapat dipahami dengan baik, dan mengarah pada simpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Pada dasarnya dalam reduksi data ini peneliti
berusaha menemukan data yang valid, sehingga ketika peneliti menyaksikan

%3 Nugrahani Farida, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra
Books, 2014).

% Farida.

% Farida.
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kebenaran data yang diperoleh dapat dilakukan pengecekan ulang dengan
informasi yang lain dari sumber yang berbeda.>®
2. Penyajian Data
Sajian data dalam penelitian kualitatif disampaikan dalam bentuk
narasi, yang dilengkapi gambar, grafik, bagan, tabel, ilustrasi, dan
sebagainya, agar data yang disajikan untuk persiapan analisis tampak lebih
jelas, dan mudah dipahami, tujuan dalam melakukan displey data atau
menyajikan data adalah untuk menjawab permasalahan penelitian melalui
proses analisis data. Untuk keperluan tersebut, sajian data perlu dikemas
dalam bentuk yang sistematik, agar dapat membantu peneliti dalam
melakukan proses analisis. Melalui pemahaman terhadap sajian data ini,
peneliti dapat melakukan analisis data untuk dapat merumuskan temuan-
temuan dalam penelitian dan mengemukakan simpulan akhir penelitian.>’
3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi
Proses verifikasi terhadap simpulan sementara dapat dilakukan
dengan pengulangan langkah penelitian, yaitu dengan menelusuri kembali
semua langkah penelitian yang telah dilakukan, meliputi pemeriksaan data
yang terkumpul dari lapangan, reduksi yang dibuat berdasarkan catatan
lapangan, dan simpulan sementara yang telah dirumuskan.>®
Teknik analisis data pada penelitian ini dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi kepada pedagang di Pasar Girian yang
menggunakan alat takaran liter. Ketiga data tersebut dirangkum kemudian
dipilih hal-hal pokok yang sesuai dengan permasalahan pada penelitian ini.
Setelah merangkum data yang didapatkan dari narasumber yang ada di Pasar
Girian, selanjutnya di lakukan penyajian data dalam bentuk narasi. Yakni, data

yang didapaktan di lapangan akan diuraikan dalam bentuk paragraf. Setelah data

% Farida.
5 Farida.
%8 Farida.
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diuraikan, langkah terakhir yang akan dilakukan adalah menarik kesimpulan
yang merupakan akhir dari penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Jual Beli di Pasar Girian
1. Gambaran Umum

Pasar merupakan tempat yang cukup penting bagi masyarakat,
dengan adanya pasar, kebutuhan yang tidak bisa kita hasilkan secara sendiri,
bisa kita peroleh melalui pasar. Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan
pembeli untuk melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. Transaksi
adalah kesepakatan dalam kegiatan jual beli. Pasar merupakan tempat
penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Pasar juga
merupakan tempat memperkenalkan dan menginformasikan suatu barang dan
jasa tentang manfaat dan keunggulannya pada konsumen, pasar juga
merupakan tempat terjadinya tawar menawar antara penjual dan pembeli.

Penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa pasar
merupakan tempat untuk pedagang mendistribusikan barang kepada pembeli,
pasar sebagai pembentuk harga yakni terjadinya tawar menawar antara
penjual dan pembeli, dan pasar juga sebagai sarana promosi suatu barang
kepada pembeli.

Pasar Girian adalah salah satu pasar tradisional yang terletak di
Kelurahan Girian Weru Satu, Kecamatan Girian Kota Bitung. Pasar Girian
merupakan salah satu pasar tradisional dari 11 (sebelas) pasar dan 6 (enam)
pasar yang aktif di Kota Bitung, yang membedakan pasar Girian dengan pasar
lainya adalah Pasar Girian tidak dikelolah oleh pemerintah melainkan
dikelolah sendiri oleh pedagang yang berjualan di wilayah tersebut.

Pasar Girian pertama berdiri pada tahun 1920 yang bernamakan
pasar Tonsea. Pasar Tonsea dahulunya merupakan rumah dari para warga
yang tinggal di sekitar lingkungan tersebut dan berjualan hasil perkebunan.
Masuk pada tahun 1950 orang-orang menyebutnya pasar Rakyat dan dikelola
oleh pemerintah sampai dengan pemekaran wilayah pada tahun 1980 berganti
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nama menjadi pasar Girian. Pada tahun 2013 pasar Girian sudah tidak
dikelola oleh pemerintah dan menjadi pasar swasta dikarenakan lahan-lahan
yang ada di pasar Girian merupakan lahan dari salah satu warga yang bernama
Nopo Sulaili dan juga pedangang lainya yang sudah memiliki lahan di
wilayah tersebut, karena banyaknya pedagang yang sudah memiliki lahan
sendiri maka pasar tersebut dikelola oleh pedagang dan bekerjasama dengan
PERUMDA dalam hal kebersihan saja sampai saat ini.>°
a. Letak Geografis
Pasar Girian terletak di tengan pemukiman warga Kelurahan
Girian Weru Satu, Kecamatan Girian Kota Bitung, Sulawesi Utara.
Jumlah perdagang di pasar Girian adalah kurang lebih 400 pedagang
dengan berbagai macam jenis dagangan yang diperjual belikan, sehingga
pasar ini selalu ramai dikunjungi oleh masyarakat. Adapun barang yang
diperjual belikan seperti bahan sembako, rempah-rempah, ikan, dan
pakaian.

Gambar 4.1
Peta Lokasi Pasar Girian
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% Ridwan Lamsu, Girian Bawah, Tape Record, 14 Mei 2023.



b. Struktur Organisasi PERUMDA Kota Bitung

Gambar 4.2
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c. Daftar Pedagang

Tabel 4.1
Daftar Pedagang di Pasar Girian

NO PEDAGANG JUMLAH PEDAGANG
1. | Bahan sembako 92
2. | Warung makan 22
3. | Pedagang ikan 97
4. | Pedagang ayam 30
5. | Pedagang sayur 83
6. | Pedagang rempah-rempah 24
7. | Pedagang pakaian 33
8. | Toko kelontong 30
9. | Pedagang kue 8
10. | Pedagang buah-buahan 4
11. | Pedagang daging 3

Total 426

d. Hasil Wawancara dengan Pedagang
1) Buce 57 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari bapak Buce, ia sudah satu tahun berjualan di
Pasar Girian, untuk haraga bawang merah Rp25.000 perliter, cabai
Rp20.000 perliter, karena kebanyakan pembeli hanya membutukan sedikit
jadi ditakar pakai liter, yang lebih menguntungkan diliter, liter dibeli
sendiri, untuk ukuran liter standar, baru satu kali diperiksa, untuk satu
tahun satu sampai dua kali pemeriksaan. °
2) Ahmat 60 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari bapak Ahmat, ia sudah tiga tahun berjualan
di pasar girian, harga bawang merah perliter Rp25.000 dan setengah liter
Rp17.000 cabai perliter Rp20.000, karena paling banyak orang membeli
sedikit jadi ditakar pakai liter, untuk keuntungan hampir sama dengan

menggunakan timbangan, untuk liter dibeli sendiri pada panjual liter, saya

€0 Buce, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
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kurang mengetahui, belum pernah diperiksa, tidak perhatikan kalau satu
tahun berapa kali pemerintah memeriksa tapi biasanya ada pemeriksaan. %
3) Imran 42 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari bapak Imran, ia sudah duapuluh satu tahun
berjualan di pasar ini, kalau harga lagi normal bawang merah perliter
Rp25.000 kalau cabai perliter Rp20.000, paling banyak orang
membutuhkan yang diliter, yang lebih menguntungkan menggunakan liter,
ktakaran liter dibeli sendiri, kalau liter asli sudah sesuai kalau liter yang
digunakan untuk menakar kurang mengetahui, pemerintah biasa mengecek
timbangan atau liter, kalau ada pemeriksaan kami tunjukan liter yang asli
kalau yang dipakai sekarang itu hanya ukuran, sepengetahuan saya satu
tahun dua kali pemerintah melakukan pengecekan.

4) Suryanto 49 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari bapak Suryanto, ia suda dupuluh dua tahun
berjualan di pasar girian, untuk hara cabai setengah liter Rp17.000 kalau
perliter Rp25.000, tergantung kebutuhan pembeli mau membli yag di
timbangan atau liter, yang paling menguntungkan di kiloan tapi yang
paling banyak orang beli diliter, liter dibeli sendiri, liter yang digunakan
standar, pemerintah biasa melakukan pengecekan, saya sudah lupa satu
tahun berapa kali pemerintah memeriksa timbang dan liter, tapi setiap
tahun itu ada dilakukan pemeriksaan, untuk liter ada juga alat yang di
gunakan khusus mengukur liter. %3

5) Mba Yuni 42 tahun alamat manembo-nembo bawah.

Berdasarkan pernyataan dari ibu Yuni, ia sudah sembilan tahun berjualan,

cabai setengah liter Rp10.000 untuk perliter Rp20.000, mengunakan liter

61 Ahmat, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
62 Imran, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
83 Suryanto, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
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lebih menguntungkan, iya liter dibeli sendiri, iya satu tahun biasanya satu
kali. %4

6) Feny 36 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari ibu Feny, ia sudah tujuh tahun berjualan,
kalau cabai setengah liter Rp10.000 dan Rp20.000 perliter, paling banyak
orang menggunakan untuk masak saja satu atau dua hari jadi kami menjual
dengan takaran, liter yang paling menguntungkan, iya liter dibeli sendiri,
pemerintah sering memeriksa, untuk satu tahun ada satu sampai dua kali
pemeriksaan. ®°

7) Amon 19 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari saudara Amon, ia sudah empat tahun
berjualan, harga cabai setengah liter Rp10.000 kalau perliter Rp20.000
bawang merah setengah liter Rp18.000, lebih bagus menggunakan liter,
menggunakan liter yang lebih menguntungkan, liter dibeli sendiri, saya
kurang mengetahui apakah sudah sesuai atau belum, kurang mengetahui
juga, sepengetahuan saya pemerintah memeriksa dalam satu tahun itu satu
kali.®

8) Agnes 34 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari ibu Agnes, ia sudah lima belas tahun berjual
di sini, cabai perliter Rp20.000 setengah liter Rp10.000 bawang merah
perliter Rp30.000 setengah liter Rp15.000, karena kebanyakan orang
membeli yang diliter, diliter yang menguntungkan, dibeli di Gorontalo,
kalau liter asli sudah sesuai kalau untuk yang setengah liter kurang
mengetahui juga, pemerintah sering memeriksa, untuk satu tahun ada satu

sampai dua kali pemeriksaan. &’

8 Yuni, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
8 Feny, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
 Amon, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
67 Agnes, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
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9) Noldi 36 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari bapak Noldi, ia sudah duapuluh tahun
berjualan, cabai perliter Rp20.000 bawang merah perliter Rp28.000,
karena banyak pembeli yang membeli dengan jumlah sedikit jadi menakar
pakai liter, untuk keuntungan kurang lebih sama, paling banyak orang
membeli ditakaran karna sesuai kebutuhan, untuk liter dipesan kepada
orang yang biasa membuat liter, iya standar karena sudah pernah diperiksa,
iya pemerintah melakukan pemeriksaan untuk tahun ini pada bulan puasa,
untuk setahun berapakali pemeriksaan itu saya sudah lupa.
10) Ripal 22 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari saudara Ripal, ia sudah empat tahun, cabai
perliter Rp20.000 setengah liter Rpl10.000 bawang merah perliter
Rp28.000 setengah liter Rp15.000, paling banyak orang beli eceran jadi
ditakar pakai lier karena tidak semua orang mampu membeli kilo, untuk
keuntungan di liter dan timbangan itu sama, liter di pesan pada orang yang
biasa membuat liter, kalau untuk ukuran sudah sesuai dengan harga, kalau
pemerintah melakukan pemeriksaan kami mengeluarkan liter yang asli,
untuk satu tahun biasanya dua kali pemeriksaan. ®°
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 10
(sepuluh) pedagang di Pasar Girian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
beberapa pedagang yang menjual rempah-rempah seperti cabai dan bawang
merah menggunakan takaran liter, karena kebanyakan pembeli membutuhkan
dengan jumlah sedikit maka ditakar pakai liter, untuk harga rempah-rempah
cabai dan bawang merah berkisar mulai dari Rp25.000-30.000 perliter dan
cabai berkisar Rp20.000 perliter, pemerintah sering melakukan pemeriksaan
timbangan dan takaran liter dalam setahun satu sampai dengan dua kali. Dari

pernyataan pedagang terdapat 2 (dua) dari 10 (sepuluh) pedagang yang belum

8 Noldi, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
% Ripal Amala, Girian Weru Satu, Tape Record, 12 Juni 2023.
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pernah diperiksa takaranya oleh pemerintah, dan terdapat 3 (tiga) dari 10
(sepuluh) pedagang yang tidak mengetahui apakah takaran yang digunakan
sudah sesuai standar atau belum, serta ada pengakuan dari 2 (dua) pedagang
yang mengatakan bahwa ketika terjadi pemeriksaan mereka mengeluarkan
takaran liter yang asli.
e. Hasil Wawancara dengan Pembeli
1) Martini Lababa 64 tahun, alamat Girian Bawah.
Berdasarkan pernyataan dari ibu Martini Labab, ia biasa berbelanja di
pasar girian, sering juga membeli yang ditakar pakai liter, yang lebih
praktis dikloan, sama saja, ada sebagian yang sudah rusak tapi
kebanyakan bagus.
2) Ningsi 23 tahun, alamat Girian Bawah.
Berdasarkan pernyataan dari ibu Ningsi, iya saya hari-hari berbelanja
di pasar girian, iya sering, yang lebih bagus beli kiloan, pernah juga
merasa rugi karena ada yang sudah tidak fresh. "
3) Sitia Wati 34 tahun, alamat Girian Bawah.
Berdasarkan pernyataan dari ibu Sitia Wati, iya saya biasa berbelanja
di sana, sering, lebih praktis beli ditimbangan, terkadang rugi karena
biasanya banyak yang sudah tidak fresh. '
4) Didi rahman 64 tahun, alamat Girian Bawah.
Berdasarkan pernyataan dari bapak Didi Rahman, iya sering, iya
pernah, yang paling bagus ditimbangan, untuk rasa rugi ada, rata-rata

tercampur.

0 Martini Lababa, Girian Bawah, Tape Record, 13 Mei 2023.
L Ningsi, Girian Bawah, Tape Record, 13 Mei 2023.
72 Sitia Wati, Girian Bawah, Tape Record, 13 Mei 2023.
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5) Marlina jakaria 33 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari ibu Marlina Jakaria, iya saya sering
berbelanja d sana, iya sering, yang lebih bagus kiloan, sama saja,
lainkali tidak fresh semua. ™
6) Dedi 49 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari bapak Dedi, iya sering, iya pernah, yang
lebih bagus kiloan, ya kadanhkala juga merasa rugi, iya biasanya ada
yang sudah tidak fresh. ™
7) Sularni 43 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari ibu Sularni, iya biasa berbelanja di sana,
sering, lebih bagus dikiloan, sama saja, kadangkala ada yang sudah
tidak fresh. '
8) ldatun 47 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari ibu ldatun, sering, sering, ditimbangan,
sering rugi, biasanya tercampur. '’
9) Fitria 44 tahun, alamat Girian Weru.
Berdasarkan pernyataan dari ibu Fitria, lya, pernah tapi kadang, lebih
bagus timbangan, tergantung. '8
10) Tity 27 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari Tity, iya, sering, lebih bagur yang
ditimbang, biasanya sering tercampur. ’°
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para
pembeli yang dimana para pembeli rata-rata berbelanja di Pasar Girian dan
sering membeli rempah-rempah semacam cabai dan bawang merah yang

ditakar menggunakan liter, dari pengakuan pembeli terdapat 6 (enam) dari 10

73 Didi Rahman, Girian Bawah, Tape Record, 13 Mei 2023.

4 Marlina Jakaria, Girian Weru Satu, Tape Record, 13 Mei 2023.
5 Dedi, Girian Weru Satu, Tape Record, 14 Mei 2023.

76 Sularni, Girian Weru Satu, Tape Record, 14 Mei 2023.

" |datun, Girian Weru Satu, Tape Record, 16 Mei 2023.

"8 Fitria, Girian Weru, Tape Record, 16 Mei 2023.

™ Tity, Girian Weru Satu, Tape Record, 16 Mei 2023.
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(sepuluh) pembeli yang merasa rugi ketika membeli ditakaran, dan 9
(sembilan) dari 10 (sepuluh) pembeli mengatakan bahwa rempah-rempah
yang dibeli semacam cabai dan bawang merah tidak semuanya bagus dan
sering tercampur dengan yang sudah tidak bagus.

Praktik jual beli merupakan suatu hal yang sangat diperlukan ketika
ingin memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam Islam jual beli tidak
hanya berguna untuk memenuhi keperluan sehari-hari akan tetapi juga
merupakan sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup di akhirat, kedua hal
tersebut akan tercapai dengan cara menjalankan jual beli sesuai dengan jual
beli yang diajarkan Islam.

Islam menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan atau jual beli.
Namun untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara islam
dituntut menggunakan tata cara yang khusus, aturan-aturan yang mengatur
bagaimana seharusnya seorang muslim berusaha dibidang perdagangan agar
mendapat berkah dan ridho Allah Swt, di dunia dan di akhirat. Aturan jual
beli dalam Islam menjelaskan berbagai etika yang harus dilakukan oleh para
pedagang muslim dan memenuhi etika perdagangan Islam, untuk menjamin
penjual maupun pembeli masing-masing akan mendapat keuntungan.

Pasar merupakan sarana bertemunya penjual dan pembeli dalam
melakukan transaksi jual beli. Tidak berbeda dengan Pasar Tradisional
Girian. Pasar Girian terdapat beraneka ragam barang yang diperjual belikan
baik yang bersifat primer maupun yang sekunder, diantaranya adalah barang-
barang harian seperti beras, sayur-sayuran, rempah-rempah, daging, ikan,
serta pakaian, perhiasan dan lain sebagainya.

Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan beberapa
pedagang di Pasar Girian, berdasarkan data yang telah diperoleh, agar bisa
mengetahui bagaimana praktik jual beli yang dilakukan oleh para pedagang
di pasar Girian Kelurahan Girian Weru Satu Kecamatan Girian Kota Bitung.

Praktik jual beli sudah berlangsung cukup lama di Pasar Girian.

Karena letak pasar yang cukup strategis tepat berada di tengan pemukiman
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masyarakat Kelurahan Girian Weru Satu, dimana wilayah tersebut dikelilingi
oleh beberapa Kelurahan yaitu Kelurahan Girian Bawah, Girian Atas, dan
sekitarnya, serta beraneka jenis dagangan diperjual belikan.

Pasar Girian beroprasi mulai dari jam empat pagi sampai dengan
jam delapan malam pada setiap harinya, puncak keramaianya ada pada jam
enam pagi sampai dengan jam sebelas siang serta pada jam empat sore sampai
dengan jam enam sore dengan berbagai macam jualan yang diperdagangkan.

Praktik jual beli yang dilakukan di Pasar Girian, seperti halnya
terjadi transaksi jual beli, dimana terdapat penjual dan pembeli atau
konsumen dan produsen yang melakukan suatu pertukaran antara benda
dengan harta yang telah disepakati kedua belah pihak.

Praktik jual beli yang dilakukan di pasar Girian adalah praktik jual
beli secara langsung dimana penjual dan pembeli bertemu dan bertatap muka
dan tawar menawar serta terjadi pertukaran barang dan harta antara penjual
dan pembeli dengan cara pembayaran yang tunai.

Untuk menarik para pembeli yang ingin belanja, para pedagang
selalu menanyai para pembeli yang lewat di depan mereka, cari apa pak, atau
bu’? setelah pembeli tertarik dengan barang yang ditawarkan oleh pedagang
terjadilah tawar menawar harga, setelah harga barang yang dikehendaki
cocok maka pedagang memindahkan barang yang diinginkan oleh pembeli.
Seperti membeli cabai seliter maka pedagang mengambil cabai yang sudah di
takar terlebih dahulu dan dikemas dalam kantong kresek. Untuk kisaran harga
cabai 1 (satu) liter adalah Rp20.000 dan bawang merah dihargai Rp25.000
perliternya, dalam 1 (satu) kilo terdapat 3 (tiga) liter cabai dan dalam 1 (satu)
kilo bawang merah terdapat 2 (dua) liter. Untuk harga perkilonya, cabai
berkisar Rp55.000-60.000 dan bawang merah berkisar Rp50.000.

Pengamatan yang dilakukan kepada para pedagang di Pasar Girian
masih terdapat beberapa pedagang di Pasar Girian yang menggunakan alat

takaran liter untuk menakar rempah-rempah seperti cabai dan bawang merah,
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dikarenakan banyak pembeli yang membeli dengan jumlah sedikit maka
digunakan takaran liter.

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Takaran di Pasar Girian

Tinjauan hukum Islam terhadap sistem takaran didasarkan pada prinsip-

prinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an, Hadis, dan pendapat Ulama. Dalam

Islam, keadilan dalam suatu transaksi sangat ditekankan, termasuk dalam

penggunaan takaran yang akurat. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam

tinjauan hukum Islam terhadap sistem takaran:

Menurut Mazhab Hanafi, dalam konteks takaran perdagangan, terdapat

beberapa prinsip dan ketentuan yang diterapkan. Berikut adalah beberapa aspek

penting tentang takaran menurut Imam Hanafi:

1.

Keadilan dalam takaran: Imam Hanafi menekankan pentingnya keadilan
dalam penggunaan takaran. Penjual harus menggunakan takaran yang jujur
dan akurat, serta tidak menipu atau merugikan pembeli. Hal ini didasarkan

pada prinsip keadilan dan larangan penipuan dalam perdagangan.

. Penggunaan takaran yang lazim: Imam Hanafi memperbolehkan penggunaan

takaran yang lazim atau umum digunakan dalam masyarakat sebagai ukuran
perdagangan. Contohnya, dalam konteks berat, menggunakan takaran seperti
mithgal, dirham, atau pond. Namun, harus diingat bahwa takaran yang
digunakan haruslah adil dan sejalan dengan praktik umum yang berlaku.

Larangan takaran cacat atau tidak adil: Imam Hanafi melarang penggunaan
takaran yang cacat atau tidak adil. Misalnya, menggunakan takaran yang
rusak, ditimbang dengan tidak benar, atau memiliki berat yang tidak sesuai
dengan standar yang lazim. Ini bertujuan untuk melindungi kepentingan

pembeli dari praktik yang merugikan.

. Penetapan standar takaran oleh otoritas: Imam Hanafi mengakui bahwa

penetapan takaran yang adil dan berlaku secara umum adalah tanggung jawab

otoritas yang berwenang, seperti pemerintah atau lembaga perdagangan. Jika
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otoritas telah menetapkan standar takaran, maka harus diikuti oleh pedagang
dan pengguna takaran.®°

Rasulullah Muhammad saw, pernah mengatakan bahwa sebagian besar
rezeki manusia diperoleh dari aktivitas perdagangan. Berdaganglah kamu, sebab
lebih dari sepuluh bagian penghidupan, sembilan diantaranya dihasilkan dari
berdagang. Dalam ilmu ekonomi, perdagangan secara konvensional diartikan
sebagai proses saling tukar menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela
dari masing-masing pihak. Mereka yang terlibat dalam aktivitas perdagangan
dapat menentukan keuntungan maupun kerugian dari kegiatan tukar menukar
secara bebas itu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang dan pembeli yang
melakukan praktik jual beli menggunakan takaran liter di Pasar Girian, penulis
juga melakukan observasi dengan cara terjun langsung ke Pasar Girian untuk
mengamati bagaimana sistem takaran para pedagang dalam menakar barang dan
juga penulis menanyakan tentang alat takaran yang digunakan oleh pedagang
rempah-rempah di Pasar Girian untuk mengetahui dengan jelas apakah takaran
yang digukan oleh pedagang sudah sesuai dengan takaran yang sebenarnya atau
belum.

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dari sepuluh
pedagang rempah-rempah yang ada di Pasar Girian, terdapat beberapa pedagang
yang belum diperiksa takaranya oleh pemerintah, dan tidak mengetahui apakah
takaran liter yang digunakan sudah sesuai atau belum.

Islam mengajarkan manusia untuk melakukan transaksi jual beli secara
adil. Sesuai dengan takaran yang sebenarnya, karena orang yang melakukan
kecurangan dalam transaksi jual beli akan mendapatkan ganjaran pada hari
dimana manusia akan dibangkitkan. Sesungguhnya mengambil hak orang lain

itu amat terlarang sekali dalam agama Islam, sehingga orang yang mengurangi

8 “Https://1dr.Uin-Antasari.Ac.1d/7913/1/Takaran%20%26%20Timbangan,” n.d.
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takaran atau timbangan sedikitpun, harus mempertanggung jawabkan
perbuatanya. Sebab kita patut untuk berhati-hati tentang hak orang lain.

Seperti yang telah dijelasakan dalam Al-Qur’an surah Al-
Mutaffifin/83:1-7 sebagai berikut:

umgss

Terjemahanya:

“Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!
(Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang
lain, mereka minta dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka kurangi. Tidakkah mereka mengira
(bahwa) sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada suatu hari yang
besar (Kiamat), (yaitu) hari (ketika) manusia bangkit menghadap Tuhan
seluruh alam? Jangan sekali-kali begitu! Sesungguhnya catatan orang yang
durhaka benar-benar (tersimpan) dalam Sijjin. Sijjin (adalah nama kitab
yang mencatat segala perbuatan orang-orang yang durhaka)”. (QS. Surah
Al-Mutaffifin/83:1-7).8!

Ayat tersebut membahas tentang orang yang curang dalam memakai
takaran dan timbangan, yang ada kalanya meminta tambah bila menagih orang
lain, atau dengan cara mengurangi bila ia membayar kepada mereka. Untuk
itulah maka dalam firman berikutnya dijelaskan siapa saja mereka yang diancam
akan mendapat kerugian dan kecelakaan yang besar balasan bagi orang-orang
yang curang.®?

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat
beberapa isu seperti: Penggunaan alat takaran yang tidak sesuai dengan standar
takaran, mencampur barang kualitas bagus dengan yang jelek dan menjual

dengan harga normal, Sengaja mengurangi takaran untuk mendapatkan

8L RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya.
82 Akbar and Asse, “Analisis Tingkat Kecurangan Dalam Takaran Dan Timbangan Bagi Pedagang
Terigu (Studi Kasus Di Pasar Sentral Maros).”
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keuntungan lebih. Dalam latar belakang masalah tersebut terdapat beberapa yang

berkaitan dengan hasil penelitian seperti:

1. Penggunaan alat takaran yang tidak sesuai, setelah melakukan wawancara
dengan pedagang rempah-rempah di Pasar Girian terdapat beberapa pedagang
yang tidak mengetahui apakah takaran yang digunakan sudah sesuai atau
belum.

2. Mencampur barang kualitas bagus dengan yang jelek, dari hasil wawancara
dengan pembeli terdapat beberapa pembeli merasa dirugikan karena barang
yang dibeli tidak semuanya bagus melainkan tercampur dengan yang sudah
jelek.

Hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli
menggunakan takaran liter oleh pedagang di Pasar Girian. Kelurahan Girian
Weru Satu. Kecamatan Girian. Kota Bitung dan Ingin mengetahui tinjauan
Hukum Islam terhadap penggunaan takaran liter yang dilakukan oleh pedagang
di Pasar Girian. Kelurahan Girian Weru Satu. Kecamatan Girian. Kota Bitung.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di
Pasar Girian, praktik jual beli menggunakan takaran liter terdapat beberapa
pedagang yang tidak mengetahui apakah takaran yang digunakan sudah sesuai
atau belum dan terdapat beberapa pedagang yang takarannya belum diperiksa
dan tidak sesuai dengan hukum Islam, karena ada ketidakjelasan dari takaran
yang digunakan, serta barang yang dijual, karena barang yang akan dijual sudah
berada dalam takaran sehingga pembeli hanya dapat melihat dari permukaan
saja.

Jual Beli merupakan pemindahan hak dari penjual ke pembeli, tanpa ada
batasan waktu, serta adanya beberapa prinsip yang menjadi dasar antara kedua
belah pihak yang melakukan transaksi jual beli. Adapun dasar dari hukum jual
beli dalam Islam, firman Allah, hadits dan etika bisnis yang diterapkan dalam
kegiatan jual beli. Yang menjadi fokus dari penjual dan pembeli adalah

tercapainya kemaslahatan bersama, persetujuan akan setiap transaksi yang
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dilakukan, tentunya tujuan tersebut sesuai dengan apa yang telah diatur oleh
hukm Islam.

Praktik Jual beli merupakan serangkaian bisnis untuk bertransaksi antara
penjual dan pembeli. Melalui kegiatan jual beli setiap pihak bias untuk saling
tukar-menukar sejumlah nilai yang memiliki daya guna. Pada awal proses jual
beli yang ditandai dengan bertemunya antara penjual dan pembeli secara
langsung.

Praktik jual beli di Pasar Girian, pedagang menjual berbagai macam jenis
dagangan seperti bahan pokok: beras, gula pasir, minyak, rempah-rempah,
terigu, daging, sayur, telur dan lain-lain. Kemudian ketika ada pembeli,
pedagang mengambilkan barang yang dibutuhkan pembeli dengan keadaan
sudah ditakar terlebih dahulu dengan takaran setengan liter dan satu liter.

Jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang bertujuan
saling tolong menolong sesama manusia yang mana ketentuan hukumnya sudah
diatur dalam Al-Qur’an dan hadis yang telah memberikan peringatan yang jelas
mengenai cakupan jual beli tersebut, khususnya yang berkaitan dengan hala-hal
yang diperbolehkan dan yang dilarang. Allah Swt, telah menghalalkan jual beli
yang didalamnya mengandung hubungan timbal balik sesama manusia dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya secara benar dan tepat. Allah Swt, juga
telah melarang segala bentuk perdagangan yang diperoleh dengan melanggar
aturan yang telah ditemtukan.

Islam membolehkan jual beli sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam
Al-Qur’an surah An-Nissa/4:29 sebagai berikut:

V58 (5 e 553 0356 O T el s 205l 158 15l ol gl
L 2% Sl &) Rl 13

Terjemahanya:
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
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dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu . (QS An-
Nissa/4:29).8
Ayat tersebut menjelaskan tentang kebolehan untuk jual beli dan
larangan memakan harta dengan cara yang tidak benar. Allah Swt, adalah dzat
yang maha mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan. Maka, jika dalam
suatu perkara terdapat kemaslahatan, maka akan diperintahkan untuk
dilaksanakan.®

Selaian Al-Qur’an diperkuat juga dengan hadis sebagai berikut:

e\dsd\usg\mu.aﬂbuc J}JU‘;U*”}JLP@”‘;L’)A‘@‘JALPE&\}\L“JA
U\ \PL&L&L&EJA‘JS‘LAJLS?L&}M&C&\‘Aaﬂ‘d}.n‘)ucmﬂ‘@a‘)
85(&)\.}.\3\0\}))cmd&:uAdSL\u\Se)LuJ\‘LJQJ}\J&\@Au\jomwwdsh

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan
kepada kami 'lsa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al
Migdam radliallahu ‘anhu dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih
baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi
Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri. (HR.
Bukhari).

Jual beli yang mendapat berkah dari Allah Swt, adalah jual beli yang
jujur, yang tidak curang, tidak mengandung unsur penipuan dan pengkhianatan.
Jual beli harus memiliki dasar ketentuan syarat dan rukun. Syarat yang harus
dipenuhi dalam mengadakan jual beli sebagai unsur legal formal yang
merupakan sebuah akad, sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi kedua
pihak, awal perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual

kepada pembeli. Jika persetujuan yang diterapkan tidak terpenuhi dari salah satu

8 RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya.
8 Syaifullah, “Etika Jual Beli Dalam Islam,” Jurnal Studia Islamika 11, no. 2 (2014): 373.

8 Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Kitab: Al-Jami’ Al-Musnad As-

Shahibah Al-Mukhtashar Min Umuri Rasulullah Salallahu Alaihi Wasallam (Shahih Bukhari).
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rukun atau syaratnya, maka jual beli tersebut tidak akan sah. Transaksi yang
tetap dilakukan akan berdampak buruk bagi pihak yang bersangkutan.
Pembahasan lebih lanjut tentang rukun dan syarat praktik jual beli di

Pasar Girian apakah sudah terpenuhi atau belum, Seperti yang sudah diuraikan

dalam kerangka teori bahwa rukun dan syarat jual beli dalam Islam adalah:

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) Orang yang berakad haruslah
orang yang berakal (tidak gila) dan baligh (dewasa), artinya bisa
membedakan antara yang baik dan buruk. Dan tidak muhtar yaitu tidak ada
tekanan dan paksaan oleh pihak lain.

Transaksi jual beli yang dilakukan di Pasar Girian, bahwasannya orang yang

berakad yaitu:

a. Berakal para penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli rempah-rempah
di pasar Girian merupakan orang yang berakal (tidak gila) karena pada saat
transaksi mereka merespon dengan baik apa yang mereka bicarakan dan
dalam keadaan sadar tidak gila. Para penjual dan pembeli rempah-rempah
di pasar Girian sudah baligh (dewasa) bukan anak kecil.

b. Balig (dewasa) para penjual dan pembeli rempah-rempah di pasar Girian
merupakan orang yang dewasa bukan anak kecil karena mereka sudah bisa
membedakan yang baik dan buruk apa yang mereka jual dan yang mereka
beli. sesuai observasi menurut peneliti orang yang berakad (pedagang dan
pembeli), para pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli di Pasar Girian
kebanyakan orang tersebut sudah dewasa dan berakal dan bisa
membedakan antara baik dan buruknya. Dan transaksi jual beli tersebut
tidak ada unsur paksaan sama sekali karena pembeli membeli untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan pihak pedagang menyediakan bahan
yang dibutuhkan pembeli.

2. Ijab dan gabul, adapun syarat ijab dan gabu/ menurut Abdu al-Rahman al-
Jaziri:

a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual

menyatakan 7jab dan sebaliknya. Dalam praktik jual beli yang dilakukan
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di Pasar Girian, antara penjual dan pembeli berinteraksi langsung dan
saling sepakat.

b. Jangan diselingi kata-kata lain antara 77ab dan gabul.

. ljabdan gabul dilakukan dalam satu majlis.

Pada saat transaksi antara penjual dan pembeli mereka bertemu
langsung dalam pasar dan membicarakan objek yang sama yaitu jual beli.

Maksudnya kedua belah pihak hadir dan membicarakan hal yang
sama mengenai akad jual beli. Satu majelis tidak harus diartikan dalam
satu tempat, tetapi satu situasi dan kondisi yang sama, meskipun keduanya
berjauhan, tetapi mereka membicarakan objek yang sama

Pelaksanaan jual beli yang dilakukan di Pasar Girian, antara
pedagang dan pembeli yang melakukan akad adalah orang yang sudah
dewasa yang mampu membedakan antara yang baik dan buruk. Sedangkan
mengenai 7jab dan gabul, menurut penulis antara jjab dan gabul, sudah
memenuhi syarat ijab dan gabul.

3. Syarat-syarat objek yang diperjualbelikan (ma’qud alaih) Untuk menjadi
sahnya jual beli menurut Hukum Islam maka barang yang dijualbelikan harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Suci, tidak boleh menjualbelikan barang najis. adapun jual beli rempah-
rempah di pasar Girian meliputi: cabai dan bawang merah, merupakan
barang yang suci.

b. Harus bermanfaat atau harus ada manfaatnya. Rempah-rempah tersebut
bermanfaat dan bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup sehari-hari,

c. Keadaan barang harus bisa diserahterimakan. Dalam jual beli rempah-
rempah di Pasar Girian bahwa barang yang diperjualbelikan bisa langsung
diserahkan, karena pada saat terjadi transaksi pedagang atau pembeli
sudah menyiapkan barangnya sehingga bisa langsung diserahkan pada

pembeli.
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d. Harus milik sendiri dan telah dimiliki atau milik orang lain yang sudah
mendapat ijin dari pemiliknya. syarat yang dijadikan objek jual beli adalah
milik orang yang melakukan akad, karena di saat transaksi dengan
pembeli, dalam hal ini tidak ada masalah karena bahan pokok ini memang
benar-benar milik pedagang tersebut.

e. Harus jelas bentuk, zat dan kadar ukurannya. Transaksi jual beli rempah-
rempah di pasar Girian, mengenai bentuk barangnya dan ketepatan takaran
tidak ada kejelasan menegenai hal tersebut, karena pada saat pembeli dan
penjual melakukan transaksi barang yang akan dibeli sudah ditakar
terlebihdahulu dan pembeli tidak bisa memilah-milah barang yang akan
dibeli.

Syarat objek yang dijual belikan yang pertama haruslah suci dan
tidak merupakan barang najis menurut hukum Islam, adapun jual beli
bahan rempah-rempah meliputi cabai, bawang merah, dan barang itu
bermanfaat bagi pihak pembeli untuk memenuhi kebutuhannnya sehari-
hari, sehingga barang tersebut tidak tergolong dalam benda-benda yang
najis ataupun benda-benda yang diharamkan seperti khamr, bangkai dan
lain-lain.

Kaitannya syarat yang dijadikan objek jual beli adalah milik orang
yang melakukan akad, dalam hal ini tidak ada masalah karena rempah-
rempah tersebut memang benar-benar milik pedagang tersebut. Hak
terhadap sesuatu itu menunjukkan kepemilikan. Dengan demikian
mengenai kepemilikan tidak ada masalah.

Adapun syarat yang selanjutnya yaitu bahwa barang yang
diperjualbelikan haruslah diketahui mengenai bentuk, zat dan kadar
ukurannya. Pada saat jual beli yang dilakukan antara pedagang dan
pembeli di Pasar Girian, mengenai bentuk sudah jelas, karena pembeli
melihat langsung barangnya, akan tetapi pembeli tidak dapat memilih,

karena barang yang dijual sudah ditakar lebih dulu sehingga hanya terlihat
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permukaanya saja, serta tidak ada kejelasan dari pedagang mengenai kadar
ukurannya, karena pembeli tidak menyaksikan langsung proses takaranya.
4. Syarat nilai tukar (harga barang)

Berkaitan dengan nilai tukar ini, ada perbedaan antara harga pasar dan modal

barang yang seharusnya diterima pedagang sebelum dijual kepada pembeli.

Syarat nilai tukar barang sebagai berikut:

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. Jual beli
di Pasar Girian, antara penjual dan pembeli pada saat transaksi ada tawar
menawar harga jual, ketika antara kedua belah pihak sepakat mengenai
harga maka terjadilah transaksi.

b. Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun secara
hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Pada saat
transaksi jual beli di Pasar Girian, setelah penjual memberikan barang
yang dibutuhkan pembeli, maka pembeli menukar barang tersebut dengan
uang sesuai kesepakatan awal mereka.

Dalam praktik jual beli menggunakan takaran liter di pasar Girian, yang
dikuatkan penulis bahwasannya ada syarat jual beli yang belum terpenuhi yaitu
pada syarat objek barang yang diakadkan. Dalam praktik jual beli rempah-
rempah seperti cabai dan bawang merah, tidak ada kejelasan mengenai kadar
takarannya, karena pedagang tidak menakar barangnya pada saat transaksi
dengan pembeli, serta pembeli tidak bisa memilih barang yang dijual karena
barang tersebut sudah berada dalam takaranya.

Transaksi jual beli atau dalam dunia perdagang dan usaha, semua orang
ingin mendapat keuntungan sebanyak mungkin. Tetapi adakalanya, orang yang
berdagang dan berusaha itu tidak mengenal batas halal dan haram. Adakalanya
orang berdagang mengurangi timbang pada barang-barang yang biasanya
ditimbang. Mengurangi takaran pada barang-barang yang biasanya ditakar.
Begitu juga mengurangi ukuran pada barang-barang yang biasanya diukur

dengan meteran.
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Perilaku tersebut jelas dilarang dan tidak sesuai dengan aturan hukum
Islam, karena syarat objek yang diperjualbelikan haruslah diketahui kadar
ukurannya sebelum terjadi transaksi dan kedua belah pihak tidak boleh ada yang
melakukan curang.

Perspektif hukum Islam, praktik jual beli menggunakan takaran liter
dapat dikaji berdasarkan prinsip-prinsip muamalah (transaksi) yang telah
ditetapkan dalam fikih. Prinsip-prinsip ini berlaku untuk berbagai jenis transaksi,
termasuk jual beli.

Terdapat prinsip-prinsip jual beli yang menurut penulis bisa menjadi
acuan agar dapat mendukung pernyataan dalam perspektif hukum Islam
terhadap praktik jual beli menggunakan takaran liter, diantaranya adalah prinsip
tauhid, prinsip akhlak, prinsip keseimbangan, prinsip kebebasan individu,
prinsip keadilan, dan prinsip sahih (jual beli dilakukan dengan memenuhi syarat
dan rukun jual beli). Adapun uraian dari masing-masing prinsip tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Prinsip Ketuhanan (Tauhid)
Prinsip ini menekankan kesadaran bahwa semua adalah milik Allah dan
semua aktivitas diawasi oleh Allah. Implementasi prinsip ketuhanan adalah
terwujudnya seorang umat Muslim yang berniaga sehingga dapat
menghindari segala bentuk eksploitasi, serta menghindari transaksi yang
mengandung dan mengarah pada unsur riba.

2. Prinsip Kerelaan (saling rela/ Ridhaiyyah)
Dalam praktik jual beli, prinsip saling rela-merelakan ditandai dengan adanya
akad ijab dan gabul yang dilakukan tanpa adanya paksaan serta terbebas dari
berbagai intimidasi, dan penipuan.

3. Prinsip Kemanfaatan atau Kemaslahatan.
Setiap aktifitas jual beli harus bisa memberikan faedah yang baik bagi pihak-
pihak yang bertransaksi. poin tersebut dapat berupa manfaat yang diperoleh
dari objek atau barang yang diperjualbelikan, maupun manfaat dari hasil
kegiatan jual beli yang dilakukan.
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4. Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan dalam transaksi jual beli dapat dilakukan dengan sikap tidak
saling mezalimi. Penjual harus mampu menerapkan sikap adil kepada setiap
pembeli, demikian sebaliknya. Fokus prinsip ini termasuk juga pada saat
penjual menetapkan harga harus secara wajar.

5. Prinsip Kejujuran
Implementasi prinsip kejujuran dalam transaksi jual beli dapat dilakukan
dengan memberikan setiap informasi barang jualan secara objektif, benar, apa
adanya, dan menyeluruh, serta transparan.

6. Prinsip Kebebasan
Prinsip ini diterapkan untuk menentukan suatu tindakan atau suatu keputusan
selama tidak bertentangan dengan dasar syariat Islam. Pelaksanaan prinsip
kebebasan dalam kegiatan jual beli yaitu terdapat hak dan kesempatan untuk
memilih atau yang lazim disebut dengan istilah khiyar.

7. Prinsip Akhlak atau Etika
Prinsip ini merupakan bentuk dari pengamalan sifat-sifat utama nabi dan rasul
dalam seluruh kegiatan ekonomi, yaitu sidiq (benar), amanah (dapat
dipercaya), tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fathanah (cerdas/
berilmu). Akhlak adalah fokus yang selalu dijunjung tinggi pada setiap
kehidupan Islami, termasuk dalam kehidupan ekonomi.®

Terdapat beberapa transaksi jual beli yang dilarang dalam Islam dalam

keadaan pasar normal:

1. Perdagangan yang menipu, Islam sangat melarang adanya segala bentuk
penipuan, untuk itu Islam sangat menuntut suatu perdagangan yang dilakukan
secara jujur dan amanah. Termasuk dalam kategori penipu dalam

perdagangan adalah:

8 Ulum Misabahul, “Prinsip-Prinsip Jual Be;i Onfine Dalam Islam Dan Penerapanya Pada F-
Commerce Islam Di Indonesia,” Jurnal Dinamika Ekonomi Dan Bisnis 17, no. 1 (2020): 52.
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a. Ghisy, yaitu menyembunyikan cacat yang dijual. Seperti mencampurkan
barang yang jelek ke dalam barang-barang yang berkualitas baik,
sehingga pembeli mengalami kesulitan untuk mengetahui secara tepat
kualitas dari suat barang yang diperdagangkan. Dengan demikian penjual
mendapatkan harga yang tinggi untuk kualitas barang yang jelek.

b. Tatfif; yaitu tindakan pedagang mengurangi timbangan dan takaran suat
barang yang dijual. Praktik kecurangan mengurangi timbangan dan
takaran semacam ini hakikatnya suat tindakan yang telah merampas hak
orang lain dalam bentuk penipuan dalam bentuk ketidakakuratan
timbangan dan takaran. Oleh karena itu, praktek perdagangan praktek
perdagangan semacam ini sangat dilarang dalam Al-Qur’an.?’
Pembahasan sebelumnya menjelaskan tentang jual beli yang dilarang

dalam Islam, dari hasil temuan di lokasi penelitian terhadap praktik jual beli

menggunakan takaran liter perspektif hukum Islam ada beberapa transaksi yang
dilakukan namum dilarang dalam Islam seperti:

1. Ghisy, mencampur kualitas barang yang bugus dengan yang tidak bagus.
Dalam praktik jual beli menggunakan takaran liter di Pasar Girian barang
yang dijual sudah ditakar terlebih dahulu maka para pembeli tidak bisa
melihat barang yang ada dalam takaran melainkan hanya dapat melihat di
permukaan saja, dan pembeli tidak dapat memilih barang yang akan dibeli,
serta dari beberapa pengakuan pembeli bahwasanya rempah-rempah yang di
beli tidak semua bagus menlainkan tercampur dengan yang sudah tidak
bagus.

2. Tatfif; penipuan atau kecurangan. Dalam hal ini tidak ada kejelasan mengenai
kadar takaran, pedagang tidak menakar langsung saat transaksi jual beli
terjadi dan pembeli tidak menyaksikan secara langsung proses takaranya.

87 Akbar and Asse, “Analisis Tingkat Kecurangan Dalam Takaran Dan Timbangan Bagi Pedagang
Terigu (Studi Kasus Di Pasar Sentral Maros).”
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Berdasarkan  pembahasan  sebelumnya maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa praktik jual beli menggunakan takaran liter perspektif
hukum Islam di Pasar Girian, masih terdapat beberapa pedagang yang
melakukan transaksi jual beli tidak sesuai dengan hukum Islam, seperti tidak
terpenuhinya salah satu syarat yaitu syarat objek barang yang diperjual belikan
dan berdasarkan hasil wawancara terhadap pedagang dan pembeli, yang dimana
terdapat 2 (dua) pedagang yang belum pernah diperiksa takaranya, dan terdapat
3 (tiga) pedagang yang tidak mengetahui apakah takarang yang digunakan sudah
sesuai dengan standar atau belum, serta ada pengakuan dari 2 (dua) pedagang
yang mengatakan jika terjadi pemeriksaan maka mereka mengeluarkan takaran
liter yang asli, serta berdasarkan pernyataan dari para pembeli, dimana rata-rata
pembeli pernah merasa rugi ketika membeli rempah-rempah yang ditakar
dengan liter, dan rempah-rempah yang dibeli tidak semua bagus tetapi tercampur
dengan yang sudah tidak bagus, maka transaksi jual beli seperti ini tidak
diperbolehkan dalam Islam karena dapat merugikan orang lain.

Implikasi penelitian, diharapkan kepada pedagang di Pasar Girian agar
lebih banyak mengetahui tentang praktik jual beli menggunakan takaran yang
sesuai dengan hukum Islam, karena ajaran Islam adalah ajaran yang dalam
melakukan aktivitas berpatokan dan perpedomankan pada Al-Qur’an dan
sunnah, sehingga bisa menciptakan perdagangan yang sehat, dan di harapkan
pedagang harus selalu ingat bahwa akibat dari perbuatan yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam dalam hal menakar harus dipertanggung jawabkan dimasa
akan datang nanti. Perbuatan yang terjadi ini didasari oleh ketidakpahaman atau
kurangnya pengetahuan tentang aturan transaksi jual beli dalam Isalm, maka
disarankan untuk para pedagang agar bisa lebih memahami transaksi jual beli
yang telah dianjurkan dalam Agama Islam.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari:
1. Cahya Aryanagara, Analisis Tingkat Kecuranagn Dalam Timbangan Bagi
Pedagang Sembako Dalam Tinjauan Ekonomi Islam Di Pasar Pettarani Kota

Makassar, Penelitian ini menganalisis tingkat kecurangan dalam timbangan
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bagi pedagang sembako dalam tinjauan ekonomi Islam di pasar Pettarani
Makassar.

. Nova Fauziah, Analisis Kecurangan Dalam Timbangan Sembako Menurut
Perspektif Hukum Islam Di Pasar Pendidikan Krakatau Medan, Berdasarkan
hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa praktik jual beli sembako yang
terjadi di pasar pendidikan Krakatau, sepertinya sudah menjadi tradisi
beberapa pedagang sembako melakukan kecurangan. Dengan demikian, tentu
pihak yang paling dirugikan dan mendapat ketidakadilan adalah konsumen.

. Mardia, Analisis Tingkat Kecurangan Dalam Timbangan Bagi Pedagang
Sembako Dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Islam (Studi kasus di Pasar Baru
Talang Banjar Kel Talang Banjar Kec Jambi Timur Kota Jambi), Setelah
melakukan observasi dan wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
semua pedagang bertransaksi dengan jujur. Selain itu tidak sedikit pedagang
yang melakukan kecurangan dalam timbangan atau takaran, menjual barang
dengan kualitas yang buruk atau tidak menjelaskan kualitas sembako yang
dijualnya apakah sembako yang dijualnya baik atau tidak.

. E. Rachma Syahdani, Tingkat Akurasi Takaran Dalam Transaksi Jual beli Di
Pasas Kota Bukittinggi, Hasil penelitian ini menunjukkan penyebab
terjadinya tingkat akurasi takaran adalah karena adanya kecurangan dari
pihak pemjual, adanya adanya unsur kesengajaan dan adanya unsur
ketidaksengajaan. Sedangkan dari pihak petugas pasar, hal ini disebabkan
karena tidak adanya petugas melakukan razia kepada pedagang yang
memiliki takaran semakin merajalela dan semena-mena berbuat kecurangan,
Hasil penelitian ini menunjukkan penyebab terjadinya tingkat akurasi takaran
adalah karena adanya kecurangan dari pihak pemjual, adanya adanya unsur
kesengajaan dan adanya unsur ketidaksengajaan. Sedangkan dari pihak
petugas pasar, hal ini disebabkan karena tidak adanya petugas melakukan
razia kepada pedagang yang memiliki takaran semakin merajalela dan

semena-mena berbuat kecurangan.
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5. Ifta Qiyarurochimah, Praktik Melebihkan Timbangan Dalam Jual Beli Beras
Di Kota Palangkaraya, Berdasarkan hasil penelitian menyetakan: praktik
melebihkan timbangan dalam jual beli beras sudah menjadi kebiasaan para
pedagang. Alasan pedagang melebihkan timbangan karena itu sudah menjadi
hak para pembeli dan pedagang sebisa mungkin memberikan yang terbaik
untuk para konsumennya.

Terdapat perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pasar Girian
dengan para peneliti terdahulu yang dimana hasil yang ditemui dengan
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi, bahwasanya praktik jual
beli menggunakan takaran liter perspektif hukum islam di Pasar Girian terdapat
beberapa pedagang yang tidak mengetahui apakah takaran yang digunakan
sudah sesuai atau belum, dan terdapat beberapa pedagang yang takaranya belum

pernah diperiksa, serta barang yang dijual tidak semua dalam keadaan bagus.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan materi sebelumnya mengenai praktik jual beli

menggunakan takaran liter perspektif hukum Islam di Pasar Girian Kelurahan

Girian Weru Satu, Kecamatan Girian, Kota Bitung, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Praktik jual beli yang di lakukan di Pasar Girian sudah berlangsung cukup
lama dengan berbagai jenis dagangan seperti bahan pokok sehari-hari,
pakaian, dan perhiasan. Praktik jual beli yang dilakukan di Pasar Girian
merupakan praktik jual beli secara langsung atau bertatapan muka antara
penjual dan pembeli yang saling tawar menwar barang dan harta hingga
terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak.

. Transaksi jual beli menggunakan takaran masih terdapat beberapa pedagang

yang tidak mengetahui apakah takaran yang digunakan sudah sesuai standar
atau belum, serta terdapat bebera yang alat takaranya belum pernah diperiksa,
transaksi jual beli yang dilakukan belum sesuai dengan hukum Islam seperti
syarat barang yang diperjual belikan harus jelas, sereta ghisy, dan tatffif;

masih dilakukan oleh beberapa pedangan rempah-rempah.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap praktik jual beli

menggunakan takaran liter perspektif hukum Islam di Pasar Girian Keluruhan

Girian Weru Satu, Kecamatan Girian, Kota Bitung, dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Dalam melakukan praktik jual beli sebaiknya berpedoman yang sesuai
dengan hukum Islam yang dikuatkan dengan dalil-dalil dan hadis yang ada
sebagai dasar hukum pelaksanaan perdagangan dalam Islam. Agar menjadi

sempurna dan ibadah atas semua yang dilakukan. Dan hendaklah mereka
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bermuamalah dengan kejujuran dan transparan, agar tidak ada pihak yang
merasa dirugikan.

. Dalam melakukan transaksi jual beli dianjurkan untuk selalu bersifat jujur,
bermurah hati, menghindari perbuatan yang dilarang dalam Islam yang bisa
mengakibatkan kerugian kepada orang lain, penyempurnaan takaran
dinyatakan baik dan lebih bagus akibatnya. karena menyempurnaan takaran

melahirkan rasa aman, ketentraman dan kesejahteraan hidup bermasyarakat.
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penelitian.

Maka sebagai Pimpinan Perusahaan Umum Daerah Pasar kami dengan senang hati menyambut mahasiswa
untuk melakukan penelitian dengan harapan setelah dilasanakan penelitian dapat melaporkan hasil penelitian
secara umum kepada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Bitung.

Berdasarkan pemantauan dalam Kegiatan Penelitian Saudara Mahasiswa tersebut sudah menjalankan tugas
dan terus berkoordinasi dengan pimpinan perusahaan. Semoga hasil penelitian yang didapat bisa memberi
kontribusi akademik dan menghasilkan sesuatu yang baik dimasa mendatang.

Demikian surat Balasan dan pemberitahuan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. Terima
Kasih

Hormat Kami,
Parusahaan Umum Daerah Pasar

Tembusan

1. Dewan Pengawas Perumda Pasar Kota Bitung, dan
2. Asip



Lampiran 3

Daftar wawancara pedagang

Pertanyaan

Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?

Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?

Mengapa masih menggunakan takaran liter?

Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?

Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?

Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?

Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?

Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban

Buce 57 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari Buce, ia sudah satu tahun berjualan di
Pasar Girian, untuk haraga bawang merah Rp25.000 perliter, cabai
Rp20.000 perliter, karena kebanyakan pembeli hanya membutukan
sedikit jadi ditakar pakai liter, yang lebih menguntungkan diliter,
liter dibeli sendiri, untuk ukuran liter standar, baru satu kali
diperiksa, untuk satu tahun satu sampai dua kali pemeriksaan.

Pertanyaan

Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?

Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?

Mengapa masih menggunakan takaran liter?

Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?

Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?

Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?

Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?

Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban

Ahmat 60 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari Ahmat, ia sudah tiga tahun berjualan
di pasar girian, harga bawang merah perliter Rp25.000 dan setengah
liter Rp17.000 cabai perliter Rp20.000, karena paling banyak orang
membeli sedikit jadi ditakar pakai liter, untuk keuntungan hampir
sama dengan menggunakan timbangan, untuk liter dibeli sendiri
pada panjual liter, saya kurang mengetahui, belum pernah diperiksa,
tidak perhatikan kalau satu tahun berapa kali pemerintah memeriksa
tapi biasanya ada pemeriksaan.

Pertanyaan

Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?
Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?




Mengapa masih menggunakan takaran liter?

Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?

Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?

Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?

Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?

Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban

Imran 42 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari Imran, ia sudah duapuluh satu tahun
berjualan di pasar ini, kalau harga lagi normal bawang merah
perliter Rp25.000 kalau cabai perliter Rp20.000, paling banyak
orang membutuhkan yang diliter, yang lebih menguntungkan
menggunakan liter, ktakaran liter dibeli sendiri, kalau liter asli
sudah sesuai kalau liter yang digunakan untuk menakar kurang
mengetahui, pemerintah biasa mengecek timbangan atau liter, kalau
ada pemeriksaan kami tunjukan liter yang asli kalau yang dipakai
sekarang itu hanya ukuran, sepengetahuan saya satu tahun dua kali
pemerintah melakukan pengecekan.

Pertanyaan

Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?

Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?

Mengapa masih menggunakan takaran liter?

Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?

Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?

Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?

Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?

Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban

Suryanto 49 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari Suryanto, ia suda dupuluh dua tahun
berjualan di pasar girian, untuk hara cabai setengah liter Rp17.000
kalau perliter Rp25.000, tergantung kebutuhan pembeli mau
membli yag di timbangan atau liter, yang paling menguntungkan di
kiloan tapi yang paling banyak orang beli diliter, liter dibeli sendiri,
liter yang digunakan standar, pemerintah biasa melakukan
pengecekan, saya sudah lupa satu tahun berapa kali pemerintah
memeriksa timbang dan liter, tapi setiap tahun itu ada dilakukan
pemeriksaan, untuk liter ada juga alat yang di gunakan khusus
mengukur liter.




Pertanyaan

Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?

Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?

Mengapa masih menggunakan takaran liter?

Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?

Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?

Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?

Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?

Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban

Feny 36 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari Feny, ia sudah tujuh tahun berjualan,
kalau cabai setengah liter Rp10.000 dan Rp20.000 perliter, paling
banyak orang menggunakan untuk masak saja satu atau dua hari
jadi kami menjual dengan takaran, liter yang paling
menguntungkan, iya liter dibeli sendiri, pemerintah sering
memeriksa, untuk satu tahun ada satu sampai dua kali pemeriksaan.

Pertanyaan

Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?

Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?

Mengapa masih menggunakan takaran liter?

Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?

Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?

Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?

Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?

Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban

Amon 19 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari Amon, ia sudah empat tahun
berjualan, harga cabai setengah liter Rp10.000 kalau perliter
Rp20.000 bawang merah setengah liter Rp18.000, lebih bagus
menggunakan liter, menggunakan liter yang lebih menguntungkan,
liter dibeli sendiri, saya kurang mengetahui apakah sudah sesuai
atau belum, kurang mengetahui juga, sepengetahuan saya
pemerintah memeriksa dalam satu tahun itu satu kali.

Pertanyaan

Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?

Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?

Mengapa masih menggunakan takaran liter?

Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?




Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?

Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?

Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?

Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban Agnes 34 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari Agnes, ia sudah lima belas tahun
berjual di sini, cabai perliter Rp20.000 setengah liter Rp10.000
bawang merah perliter Rp30.000 setengah liter Rp15.000, karena
kebanyakan orang membeli yang diliter, diliter yang
menguntungkan, dibeli di Gorontalo, kalau liter asli sudah sesuai
kalau untuk yang setengah liter kurang mengetahui juga,
pemerintah sering memeriksa, untuk satu tahun ada satu sampai dua
kali pemeriksaan.

Pertanyaan | Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?
Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?
Mengapa masih menggunakan takaran liter?
Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?
Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?
Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?
Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?
Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban Noldi 36 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari Noldi, ia sudah duapuluh tahun
berjualan, cabai perliter Rp20.000 bawang merah perliter Rp28.000,
karena banyak pembeli yang membeli dengan jumlah sedikit jadi
menakar pakai liter, untuk keuntungan kurang lebih sama, paling
banyak orang membeli ditakaran karna sesuai kebutuhan, untuk
liter dipesan kepada orang yang biasa membuat liter, iya standar
karena sudah pernah diperiksa, iya pemerintah melakukan
pemeriksaan untuk tahun ini pada bulan puasa, untuk setahun
berapakali pemeriksaan itu saya sudah lupa.

Pertanyaan | Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Pasar Girian?

Berapa harga cabai dan bawang merah perliter?

Mengapa masih menggunakan takaran liter?

Manakah yang lebih menguntungkan menjual dengan takaran liter
atau timbangan?




Apakah takaran liter bapak/ibu dibeli sendiri?

Apakah takaran liter yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan
standar takaran?

Apakah takaran liter bapak/ibu sudah pernah diperiksa oleh
pemerintah?

Dalam satu tahun berapa kali pemerintah melakukan pemeriksaan?

Jawaban

Ripal 22 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari Ripal, ia sudah empat tahun, cabai
perliter Rp20.000 setengah liter Rp10.000 bawang merah perliter
Rp28.000 setengah liter Rp15.000, paling banyak orang beli eceran
jadi ditakar pakai lier karena tidak semua orang mampu membeli
Kilo, untuk keuntungan di liter dan timbangan itu sama, liter di
pesan pada orang yang biasa membuat liter, kalau untuk ukuran
sudah sesuai dengan harga, kalau pemerintah melakukan
pemeriksaan kami mengeluarkan liter yang asli, untuk satu tahun
biasanya dua kali pemeriksaan.




Lampiran 4

Daftar wawancara pembeli

Pertanyaan

Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?

Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?

Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?

Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?

Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?

Jawaban

Martini Lababa 64 tahun, alamat Girian Bawah.

Berdasarkan pernyataan dari Martini Labab, ia biasa berbelanja di
pasar girian, sering juga membeli yang ditakar pakai liter, yang
lebih praktis dikloan, sama saja, ada sebagian yang sudah rusak
tapi kebanyakan bagus.

Pertanyaan

Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?

Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?

Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?

Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?

Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?

Jawaban

Ningsi 23 tahun, alamat Girian Bawah.

Berdasarkan pernyataan dari Ningsi, lya saya hari-hari berbelanja
di pasar girian, iya sering, yang lebih bagus beli kiloan, pernah
juga merasa rugi karena ada yang sudah tidak fresh.

Pertanyaan

Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?

Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?

Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?

Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?

Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?

Jawaban

Sitia Wati 34 tahun, alamat Girian Bawah.




Berdasarkan pernyataan dari Sitia Wati, lya saya biasa berbelanja
di sana, sering, lebih praktis beli ditimbangan, terkadang rugi
karena biasanya banyak yang sudah tidak fresh.

Pertanyaan | Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?
Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?
Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?
Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?
Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?
Jawaban Didi rahman 64 tahun, alamat Girian Bawah.
Berdasarkan pernyataan dari Didi Rahman, lya sering, iya pernah,
yang paling bagus ditimbangan, untuk rasa rugi ada, rata-rata
tercampur.
Pertanyaan | Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?
Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?
Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?
Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?
Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?
Jawaban Marlina jakaria 33 tahun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari Marlina Jakaria, lya saya sering
berbelanja di sana, iya sering, yang lebih bagus kiloan, sama saja,
lainkali tidak fresh semua.
Pertanyaan | Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?
Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?
Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?
Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?
Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?
Jawaban Dedi 49 tahun, alamat Girian Weru Satu.




Berdasarkan pernyataan dari Dedi, lya sering, iya pernah, yang
lebih bagus kiloan, ya kadangkala juga merasa rugi, iya biasanya
ada yang sudah tidak fresh.

Pertanyaan | Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?

Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?

Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?

Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?

Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?

Jawaban Sularni 43 tahun, alamat Girian Weru Satu.

Berdasarkan pernyataan dari Sularni, lya biasa berbelanja di sana,
sering, lebih bagus dikiloan, sama saja, kadangkala ada yang
sudah tidak fresh.

Pertanyaan | Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?

Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?

Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?

Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?

Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?

Jawaban Idatun, alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari Idatun, Sering, sering, ditimbangan,
sering rugi, biasanya tercampur.

Pertanyaan | Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?

Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?

Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?

Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?

Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?

Jawaban Fitria, alamat Girian Weru.
Berdasarkan pernyataan dari Fitria, lya, pernah tapi kadang, lebih
bagus timbangan, tergantung.




Pertanyaan | Apakah bapak/ibu sering berbelanja di Pasar Girian?

Apakah bapak ibu sering membeli rempah-rempah yang ditakar
menggunakan liter?

Manakah yang lebih praktis membeli rempah-rempah yang
ditimbangan atau ditakar dengan liter?

Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi membeli rempah-rempah
yang ditakar dengan liter?

Apakah rempah-rempah yang dibeli dalam takaran liter
kualitasnya bagus atau tidak?

Jawaban Tity, 27 tahun alamat Girian Weru Satu.
Berdasarkan pernyataan dari Tity, lya, sering, lebih bagus yang
ditimbang, biasanya sering tercampur.




Lampiran 5
Dokumentasi

Keterangan: Dokumentasi ini diambil Keterangan: Dokumentasi ini
Pada saat wawancara dengan kabag Ops diambil Pada saat wawancara
PERUMDA Bapak Feidy J Kemur, S.E dengan Bapak Buce.
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Keterangan: Dokumentasi ini diambil Pada Keterangan: Dokume

saat wawancara dengan Bapak Ahmat. diambil Pada saat wawancara
dengan Ibu Yuni.
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Keterangan: Dokumentasi ini diambil ~ Keterangan: Dokumentasi ini diambil
Pada saat wawancara dengan Bapak Pada saat wawancara dengan Saudara
Noldi. Ripal.
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